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MANAJEMEN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM BISNIS PERHOTELAN SYARI’AH
(Studi pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto)

Zainal Mutakin
E-mail: zenal pml@yahoo.com
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto merupakan lembaga bisnis yang bergerak
dalam bidang jasa penginapan dan melakukan kegiatan usahanya dengan
berdasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah. Sebagaimana layaknya sebuah
organisasi memerlukan sebuah proses manajemen untuk mencapai hasil yang
maksimal. Transformasi Hotel Pandawa Syari’ah di mulai sejak 17 Januari 2013
dengan mensosialisasikan perubahan konsep manajemen hotel kepada para
karyawan, sehingga pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
manajemen pengembangan sumber daya manusia pada Hotel Pandawa Syari’ah
Purwokerto. Tujuan penelitian ini adalah memaparkan serta menjelaskan
manajemen pengembangan sumber daya manusia serta pencrapan manajemen
syari’ah dalam bisnis perhotelan syari’ah di Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (ffeld research) yang menggunakan
metode analisis data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Adapun
sumber data yang di gunakan ialah data primer dan data sekunder, dengan metode
pengumpulan data melaui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta ditinjau
pula dari sudut pandang SWOT, yaitu metode analisis data yang menunjukkan
bahwa kinerja kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan
internal yakni faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang
(opportunities), dan ancaman (¢hreats).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen di Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto sudah sesuai dengan prinsip syari’ah dilihat dari proses
manajemen yang dilakukan dalam proses pengembangan SDM dan tujuan
perusahaan dalam hal seleksi tamu yang menginap. Namun dalam sumber daya
manusianya masih di bawah standar. Sedangkan hasil dari analisis SWOT
memunculkan Kombinasi strategi untuk menciptakan pengembangan manajemen
dengan meningkatkan fungsi manajemen yang secara khusus menangani aktivitas
manajemen. yaitu pengembangan aspek-aspek manajemen, seperti; manajemen
pada Human Resources Development, serta penetapan manajer pada setiap bagian
manajerial sehingga sumber daya manusianya dapat difungsikan dengan baik.

Kata kunci: Manajemen, Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin disusun oleh Tim Puslitbang
Lektur Keagamaan Departemen Agama RI telah direvisi, Jakarta, 2003, dengan
beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 alif dilan:'l‘)’::gkan tidak dilambangkan
o ba b be
< ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
p) dal d de
3 Za Z zet (dengan titik di atas)
J ra T er
J zak z zet
. sin ) €s
U syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
s dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za v4 zet (dengan titik di bawah)
§ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain g ge
< fa f ef
K gaf q ki
S kaf k ka
d lam 1 el
& mim m em
(5] nu n en
K wawu w we
[ ha h ha
¢ hamzah ' apostrof
L5 ya y ye




2. Vokal

1)} Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
— Kasrah i I
_ Dammah u U
Contoh:; & - fa‘ala Jas — yafa’alu Jdia— su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rhngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
P Fathah dan ya ai adani
4y Fathah dan an adanu
wawu
Contoh: i - kaifa Jd5» — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu;

Tanda dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
atau ya
atas




S Kasrah dan ya " i dan garis di
- atas
. dammah dan i u dan garis di
3 wawu atas
Contoh:
L il - al-gari‘ah &55Lia% — al-muflihiin
O3SUali. al-masakin ) - rama

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan hsa (h)

contoh:
LY., Raudah al-Atfal
o gial) Ligaall al-Madinah al-Munawwarah
dall, Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi inj tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: W&, - rabbana J% - nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

D

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf spamsiyyah maupun huruf gamarivyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:
i - ar-rajulu
Al - al-galamu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
Hamzah di awal & Akala
Hamzah di tengah O ,.uLa ta’khudzina
Hamzah di akhir ¢ gall an-nau’u
8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap Kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf arab yang sudah
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lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
dapat dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan.

Contoh:

daudl Jal : Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi yang
memegang peranan penting dalam keberhasilan pengelolaan suatu organisasi
maupun perusahaan. Penerapan manajemen pada perusahaan dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi sumber daya-sumber daya perusahaan
atau organisasi sehingga mencapai hasil yang maksimal. Manajemen dalam
organisasi bisnis (perusahaan) merupakan suatu proses aktivitas penentuan
dan pencapaian tujuan bisnis melalui empat fungsi dasar yaitu planning,
organizing, actuating dan controlling dalam penggunaan sumber daya dan
organisasi. Oleh karena itu aplikasi manajemen organisasi perusahaan
hakikatnya adalah juga amal perbuatan Sumber Daya Manusia (SDM)
organisasi perusahaan yang bersangkutan.'

Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila di
sederhanakan bisa di kelompokan minimal ke dalam tiga pengertian 1) seni
memimpin, 2) proses perencanaan pengorganisasian pelaksanaan dan
pengawasan, 3) bekerja melalui orang lain. Jadi segala sesuatu ity di
rencanakan dan ditentukan oleh seseorang, sedangkan pelaksana dari

ketentuan itu adalah orang lain.?

| ; i y
[smanto Kuat, Manajemen Syari'ah Implementasi TOM Dalam | 4

Syari'ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 22. embaga. Keuangan

? Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Perspektif Islam (Majenang: Pustaka LI, Bayan, 2012)

him. 1. ' = TR 2
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Dalam proses manajemen tentu harus ada unsur-unsur yang harus ada,
baik itu merupakan unsur pokok ataupun alat-alat/sarana (fool) untuk
menunjangnya. Alat atau sarana merupakan syarat suatu organisasi atau
perusahaan untuk dapat mencapai hasil yang di tetapkan. Alat/sarana tersebut
boleh kita mudahkan menyebutnya sebagai “6M”, yaitw “men” (orang),
“money” (uang) “materials” (materi), “machines” (mesin), method"” (cara),
dan “markets” (pasar). Unsur pokok manajemen ini lebih mengacu pada
bidang organisasi perusahaan. Walaupun sebenamya tidak selalu demikian,
unsur seperti informasi, tekologi, komunikasi merupakan unsur utama yang
harus selalu diperhatikan.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dar peran tenaga kerja, agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan. Hal-hal pokok yang dipelajari dalam
manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah perencanaan (human
resources planning),  pengorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.’ Penerapan fungsi manajemen,
terutama manajemen sumber daya manusia bertujuan sebagai pengefektifan
manusia-manusia yang ada untuk melakukan suatu aktivitas tertentu yang
mengarah pada tujuan utama yaitu keuntungan yang maksimal. Dalam ranah
ilmu manajemen, pengelolaan sumber daya manusia dikenal dengan istilah

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

3 N . B
Hasibuan Malayu, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalgh | i
' akarta: B
2005), him. 21. ( a: Bumi Aksara,
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dan kekayaan yang
terpenting dari setiap kegiatan manusia. Manusia sebagai unsur terpenting
mutlak dianalisis dan dikembangkan dengan cara tersebut, waktu, tenaga, dan
kemampuanya benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi
kepentingan organisasi maupun bagi kepentingan individu. Hubungan
manajemen dengan sumber daya manusia, merupakan proses usaha
pencapaian tujuan melalui kerja sama dengan orang lain. Ini berarti
menunjukan pemanfaatan daya yang bersumber dari orang iain untuk
mencapai tujuan.’ Sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci
keberhasilan atau lembaga itu. Keberhasilan sangat mungkin tercapai
manakala peraturan atau kebijaksanaan dan prosedur serta mekanisme kerja
vang bertalian dengan manusia dari lembaga saling berhubungan dan
memberi sumbangan terhadap pencapaian tujuan lembaga. Budaya dan nilai
lembaga atau perusahaan, suasana organisasi dan perilaku manajaerial yang
berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar terhadap
hasil pencapaian terbaik. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sangat
berhubungan dengan integrasi semua anggota organisasi yang terlibat untuk
mencapai tujuan bersama.

Pengembangan sumber daya manusia secara makro adalah penting
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara efektif.
Pengembangan sumber daya manusia yang terarah dan terencana disertai

pengelolaan yang baik akan dapat menghemat sumber daya alam, atau

* Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)

him. 10-11.



setidak-tidaknya pengolahan dan pemakaian sumber daya alam dapat secara
berdaya guna dan berhasil guna. Demikian pula pengembangan sumber daya
manusia secara mikro di suatu organisasi sangat penting dalam mencapai
hasil kerja yang optimal. Baik secara makro maupun secara mikro
pengembangan sumber daya manusia adalah merupakan bentuk investasi
(human investment).’

Dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daya manusia
adalah suatu “condition sine quanon”, yang harus ada dan terjadi di suatu
organisasi. Namun demikian dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya
manusia ini perlu mempertimbangkan faktor-faktor, baik dari dalam diri
organisasi itu sendiri maupun dari luar organisasi yang bersangkutan (internal
dan eksternal).®

Persoalan bisnis juga terus berkembang sejalan dengan perkembangan
ilmu-ilmu kemakmuran indrawi itu, yang jumlahnya pun semakin lama makin
bertambah banyak. Oleh karenanya, peningkatan kemampuan untuk lebih
kompetitif dalam memutar roda bisnis mutlak diperlukan agar manusia bisa
mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam situasi kompetisi yang
semakin ketat. Dalam kondisi semacam itu, tidak jarang demi keuntungan,
banyak yang nekad menggunakan cara-cara yang batil, mencari, memelihara,
dan mempertahankan bisnis dengan berbekal ilmu bisnis buatan kapitalisme

dan sosialisme yang lepas dari nilai tauhid yang hak mengakibatkan mereka

* Soekidjo Notoatmedjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta,

1998), him. 8.
¢ Ihid, him. 8.
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jauh dari Allah, tidak mendapat berkah dan akhirnya mengantarkan mereka
pada kehancuran.

Bisnis syari’ah adalah bisnis yang santun, bisnis yang penuh dengan
kebersamaan dan penghormatan atas hak masing-masing, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad sebagai entrepreneur muda. Secara umum
implementasi bisnis adalah sebuah sikius kegiatan bisnis yang terus berulang
yang dilakukan secara profesional, inovatif dan sebagainya untuk
membangun mega bisnis dengan patok baku sistem syari’ah. Bagi pembisnis
muslim yang berpegang teguh pada sunnatullah, Allah menjanjikan
kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat kelak.” Oleh sebab itu, dalam
menjalankan bisnis yang- dibimbing oleh syari’ah Islam maka aktivitas bisnis
seperti (1) membuat dan mendisitribusikan produk (barang atau jasa) (2)
memasarkan produk, (3) perencanaan (rekrutmen, latih, penempatan,
pembinaan), dan evaluasi SDM (4) manajemen (mengelola) keuangan
(mencari, penggunaan, transaksi, dan pertanggung jawabanya) harus sesuai
dengan nilai-nilai syari’ah lslam. Dan dalam aktivitas membangun bisnis
enterpreneurship merupakan suatu upaya untuk mengelola kombinasi antara
sumber daya manusia, sumber daya alam, modal (firance} dan teknologi
untuk menciptakan atau membuat produk yang memiliki nilai (value) untuk
memperoleh keuntungan yang biasanya bergandengan dengan tingkat risiko

tertentu.®

7 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari'ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 256
§ Ibid, him. 5. » , him. 256.



Menurut Menteri Perhubungan, hotel adalah suatu bentuk akomodasi
yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk
memperoleh  pelayanan  penginapan berikut makan dan minum
(SK.Menhub.RI.No.PM 10/PW.391/PHB-77). Sedangkan, hotel Syariah
adalah salah satu lembaga bisnis dengan penerapan prinsip syari’ah sebagai
landasannya. Hotel syari’ah adalah salah satu model hotel yang menawarkan
fasilitas yang sesuai dengan nilai Islam, schingga mampu meminimalisir
adanya praktek perzinaan, minuman keras, pshycotropika, perjudian. Apabila
hotel tegas dalam memberlakukan syarat-syarat tamu pengunjung, maka
masyarakat juga akan berpikir ulang untuk melakukan yang melanggar
pidana. Sebagai fenomena bisnis syari’ah baru. Hotel syari’ah keberadaannya
mulai dipeihitungkan karena terlcpas dari fluktuasi ekstrim dari perubahan
kebijakan ekonomi makro."

Hoiel Pandawa Syari’ah Purwokerto yang bertempat di Jl. Jend Gatot
Subroto No. 8 Purwokerto merupakan lembaga bisnis yang bergerak dalam
bidang jasa penginapan dan melakukan kegiatan usahanya dengan
berdasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah untuk menghilangkan unsur-unsur
yang dilarang dalam Islam. Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto berdiri pada

tanggal 7 Januari 2013 sehingga masih tergolong baru''.

° Ari Budi Sulistiono, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Lokasi Terhadap
Keputusan Menginap Studi Pada Tamu Hotel Indah Srondol Scmarang”, Shripsi Tidak
Diterbitkan, Universitas Diponegoro Semarang, 2010, him. 24.

'* Fahruddin Ali Sabri, “Perkembangan Hotel Syari’ah Di Indonesiu: Men -
; onse
Istami” dalam karsa.stainpamekasan.ac.id, Di Akses Tanggal 26 Juni 2013 gonsep Pariwisata
" Wawancara Dengan, Aliyah Faradj, Direktur Hotel Pandawa Syari" a‘h p
19 Februari 2013, y urwokerto, Tanggal



Transformasi perubahan Hotel Pandawa Purwokerto menjadi Hotel
Pandawa Syari’ah Purwokerto di mulai sejak 17 Januari 2013, dengan
mensosialisasikan perubaban konsep manajemen hotel kepada para karyawan,
Hal ini digunakan guna mengubah paradigma karyawan yang merupakan
agen utama dalam bisnis perhotelan. Perubahan mendasar yang dialami Hotel
Pandawa Purwokerto setelah merubah sistern manajemen dan mekanismenya
menjadi hotel pandawa syari’ah iafah hotel pandawa mengalami penurunan
aset pendapatanya.

Hal ini di pengaruhi oleh keterbatasan pelayanan yang ada dalam Hotel
Pandawa Syariah Purwokerto yang meliputi seleksi tamu menginap, dan tidak
adanya penyewaan hunian untuk kegiatan maksiat dan lain-lain.””> Oleh
karenanya penclitian ini dipandang penting guna mengenetahui bagaimana
pencrapan manajemen bisnis syari’ah yang dilakukan di Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, penyusun tertarik untuk
meneliti bagaimana Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam Bisnis Perhotelan Syari’ah (Studi pada Hotel Pandawa Syari’ah

Purwokerto).

Penegasan Istilah
Dalam penegasan istilah ini penulis akan menguraikan beberapa istilah-
istilah yang di gunakan dalam judul skripsi. Hal ini bertujuan agar tidak

terdapat perbedaan penafsiran dalam menginterprestasikan penelitian ini serta

2 1pid, Tanggal 7 Mei 2013.



dapat memberikan arah tujuan dan memberikan pengertian kepada para
pembaca mengenai tujuan apa yang hendak akan di capai dalam penelitian
ini. Istilah-istilah tersebut antara lain adalah :
1. Manajemen
Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila
disederhanakan bisa dikelompokan minimal ke dalam tiga pengertian: 1)
seni memimpin, 2) proses perencanaan pengorganisasian pelaksanaan dan
pengawasan, 30 bekerja melalui orang lain. Jadi segala sesuatu itu
direncanakan dan ditentukan oleh seseorang, sedangkan pelaksana dari
rencana dan ketentuan itu adalah orang lain."

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) (Human Resources
Development) adalah kegiatan yang dilakukan organisasi, agar
pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability) dan ketrampilan (skill)
mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. "

3. Hotel Syariah

Hotel syari’ah adalah hotel yang berpegangan teguh pada prinsip-
prinsip syari’ah Islam dalam menjalankan kegiatannya, hal ini
dimaksudkan agar hotel bisa lebih memberikan suasana tenteram,
nyaman, sehat dan bersahabat yang dibutuhkan tamu, baik tamu muslim

maupun tamu non muslim. Hotel syari’ah adalah salah satu tawaran yang

" Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam (Maj X
> tnang: Puslal .
2012}1, him. I. g: Puslala EL Bayan:
* Kadarisman, Manajemen pengembangan Sumber daya Manysi ;
i sia, { Jakarta: ;
Persada, 2012), him. 5. {fakarta: Raja Grafindo



menarik dalam rangka meningkatkan kualitas moral dan karakter bangsa
Indonesia yang lubur. Nilai maqashid syari’ah yang diusung dalam hotel
ini adalah demi memberikan nilai kemashlahatan masyarakat dan untuk
mencegah perbuatan maksiat."

Dari pengertian hotel syari’ah di atas, Hotel Pandawa Syari’ah
Purwokerto adalah salah satu hotel yang menjalankan bisnisnya dengan
prinsip syari’ah, hal ini sesuai atau relevan dengan pengertian hotel
syari’ah yang di maksud.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini akan membahas dua

permasalahan, vakni sebagai berikut:

|. Bagaimana Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Hotel
Pandawa Syari’ah Purwokerto?

2. Bagaimana Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Hote!
Pandawa Syari’ah Purwokerto menurut analisis SWOT?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen
pengemban sumber daya manusia di Hotel Pandawa Syariah Purwokerto
dilihat dari proses rekrutmen, seleksi, kontrak kerja, penilaian, training,

pengembangan, dan kompensasi.

'* Fahruddin Ali Sabri, Perkembangan Hotet Syari’ah, Di Akses Tanggal 26 Juni 2013
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2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan manajemen syari’ah, khususnya yang
berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia pada
organisasi atau lembaga Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran untuk penerapan manajemen Islam pada

perusahaan, khususnya di Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

E. Tinjanan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini, penyusun menggunakan beberapa kajian-
kajian teori yang diperoleh dari beberapa literatur yang berkaitan. Hal ini
dimaksudkan guna mendukung penelitian dan sebagai landasan dasar dalam
penelitian ini. Taliziduhu Ndraha dalam bukunya Pengantar Teori
Pengembangan Sumber Daya Manusia menyatakan bahwa sumber daya
manusia (SDM) telah mendapat perhatian sejak zaman dahulu. Tetapi sebagai
sasaran studi manajemen, terhitung baru, sejalan dengan perkembangan
manajemen pada awal abad ke 20. Claude S. George, Jr, Dalam The History
of Manajemen Thought (1974), mencatat bahwa personel manajemen yang
merupakan bakal cikal MSDM, menjadi salah satu gerakan pada tahun
1910an. Dan pada tahun 30an, “the whole personnel function of bringing in
and training the staff and maintaining favorable condition of work™ disebut
Staffing (lihat Luther Gulick dan L. Urwick, eds., Paper on the Science of

Administration, 1937, 3).



Untuk memahami evolust konseptual MSDM akhir akhir ini, William B
Werther diambil sebagai contoh semula, Werther menulis tentang personnel
manajemen (tahun 1970an) kemudian terahir ia menulis Human resources
(tahun 1980an) dan terahir ia menulis Fuman Resources And Personnel
Manajemen (tahun 1990ar). Namun demikian, jika contenya di amati,
pembahasan masih tetap di seputar SDM sebagai sumber daya industrial yang
diharapkan memberikan sumbangan maksimal kepada organisasi atau
perusahaan tempatnya bekerja. Pendekatan ini di anut sejak dahulu, dan
terutama sejak Revolusi Industri (abad ke 18). Perhatian terhadap SDM
sebagai manusia mulai insentif sejak hugo Munsterberg (1910, application of
psycology of Manajemen and workers), rute pemikiran werther dﬁn penulis
lainya menggambarkan pendckatan pengkajian tentang manusia dan
lingkunganya, nilai dan kerja, yaitu perkembangan pendekatan MSDM dari
aspek SDM sebagai sumber daya ke aspek SDM sebagai manusia, namun
tetap terpusat pada level mikro atau organisasional industrial.'®

Abdurrahmat Fathoni dalam bukunya Mangjemen Sumber Daya
Manusia menjelaskan bahwa hakikat manajemen adalah merupakan proses
pemberian bimbingan, pimpinan, pengaturan, pengendalian dan pemberian
fasilitas lainya. Manakala kita menoleh kebelakang sebelum zaman
penjajahan belanda dan memperhatikan sejarah bangsa indonesia, manajemen

sudah dikenal dan sudah ada scjak dahulu kala.

'S Ndraha Taliziduhu, Pengantar Teori Perkembanagn Sumber Daya Manusi :
Rineka Cipta, 1999), him. 52-56. Da Manusia (Jakarta: PT.
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Pengertian manajemen dapat disebut pembinaan, pengendalian,
pengelolaan, kepemimpinan, ketatalaksanaan yang merupakan proses
kegairahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sumber
daya manusia mempunyai wawasan masa depan memperhitungkan
kemampuan yang ada, untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang lebih
baik di masa yangakan datang.

Kadarisman dalam bukunya manajemen pengembangan sumber daya
manusia mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli di bidang
manajemen. Hariandja (2002: 168) mengemukakan pengembangan sumber
daya manusia dengan istilah “pelatihan dan pengembangan pegawai”, yaitu
pelatihan dan pengembangan adalah merupakan satu kesatuan dan dapat
didefinisikan sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan pegawai. Tetapi
pelatihan dan pengembangan secara konseptual dapat juga mengubah sikap

pegawai terhadap pekerjaan.

Selanjutnya Veithzal (2005: 227) menyatakan scbagai berikut:
Pengembangan manajemen adalah suatu proses bagaimana manajemen
mendapatkan pengalaman, keahlian, dan sikap untuk menjadi satu merih
sukses sebagai pemimpin dalam organisasi mereka. Karena itu, kegiatan
pengembangan ditunjukan membantu karyawan untuk dapat menangani
jabatanya di masa mendatang, dengan memerhatikan tugas dan kewajiban

yang dihadapi sekarang."

7 . ,
Kadarisman, Pengembangan Manajemen Sumber Daya » : o
Grafindo Persada, 2012), him. 8-12. aya Manusia (Jakarta: Raja



Soekidjo Notoatmodjo dalam bukunya Pengembangan Sumber Daya
Manusia juga menjelaskan bahwa pembangunan suatu bangsa memerlukan
aset pokok yang disebut sumber daya (resources), baik sumber daya alam
(natural resources), maupun sumber daya manusia (human resources), kedua
sumber daya tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan svatu
pembangunan. Tetapi apabila dipertanyakan mana yang lebih penting di
antara kedua sumber daya tersebut, maka sumber daya manusialah yang lebih
penting, Hal ini dapat kita amati dari kemajuan-kemajuan suatu negara
sebagai indikator keberhasilan pembangunan bangsa tersebut. Hal mana
negara-negara yang potensial miskin sumber daya alamnya (Jepang dan
Korea misalnya), tetapi karena usaha peningkatan kualitas sumber daya
manusianya begitu hebat, maka kemajuan bangsa tersebut dapat kita saksikan
dewasa ini. Sebaliknya negara-negara yang potensial kaya akan sumber daya
alam (negara-negara Timur Tengah misalnya), tetapi kurang mementingkan
pengembangan sumber daya manusianya, maka kemajuanya kalah dengan
negara-negara pada contoh yang pertama.

Dari uraian singkat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan pengembangan sumber daya manusia (human resources development)
secara makro, adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses
peningkatan di sini mencakup perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan

sumber daya manusia.'®

'® Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusi . .
1998), him. 1-2. ta (Jakarta: Rineka Cipta,
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Larasati Oktina dalam penelitianya mengenai Praktik Manajemen
Berbasis Islam Pada Perusahaan (Studi Pada Toha Putra Semarang)
dijelaskan tentang sejauh mana peran agama (Islam) mempengaruhi aspek-
aspek Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia, meliputi rekrutmen, seleksi, kontrak kerja, pelatihan
dan pengembangan, penilaian kinerja dan kompensasi. Dan tanggapan
karyawan terhadap proses manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang
telah diterapkan pada perusahaan.” Tetapi belum pada aspek bagaimana
manajemen pengembangan sumber daya manusia berbasis syari’ah pada
perubahan manajemen perusahaan dan juga belum di analisis berdasarkan

SWOT mengenenai lokasi penelitian tersebut.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rohana dengan judul:
Analisis Laporan Keuangan Pada Perhotelan Syari'ah Di Indonesia. Pada
penelitian ini hanya membahas hasil analisis laporan keuangan dalam menilai
kinerja perusahaan pada kelompok jasa perhotelan syariah serta lokasi
penelitian yang berbeda pada satu berusahaan.

Dari berbagai penelitian di atas, belum ada penelitian yang membahas
tentang manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam bisnis
perhotelan syari’ah, pada penelitian ini menegaskan tentang manajemen
pengembangan sumber daya manusia ditinjau dari proses rekrutmen, seleksi,

kontrak kerja, penilaian, training dan pengembangan, serta analisis strategi

' Larasati Oktina, “Praktik Manajemen Berbasis Istam Pada Pery
o e sahaan Pada PT.
Putra Semarang”, Skripsi Tidak Diterbitkan, Universitas Diponegoro Semarang, 2012 I?h::TzzToha
2 Rohana, “Analisis Laporan Keuangan Pada Perhotelan Syari’ah 1) 1Indon;sia”' Skripsi
Tidak Diterbitkan, Sekolah Tinggi limu Perbanas Surabaya, 201 |, ’ '
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manajemen pengembangan sumber daya manusia dari sudut pandang SWOT,
sehingga dapat menemukan strategi lanjutan yang tepat dan strategi
pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) khususnya di
Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

Sistematika Pembahasan

Perumusan sistematika penulisan skripsi ini dimaksud guna
memberikan gambaran yang jelas mengenai materi pembahasan dalam
penelitian, sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mengetahui maksud
dilakukanya penelitian skripsi.

Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini penyusun membagi
dalam lima bab yaitu: Bab I, pendahuluan. Dalam bab ini peneliti
mengemukakan rengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, serta tempat dan waktu penelitian dilaksananakan,

Di lanjutkan dengan bab II, tinjavan umum yang meliputi manajemen
sumber daya manusia, teori manajemen pengembangan sumber daya manusia
dan tinjavanya dalam Islam.

Bab III, adalah metode penelitian. Yang meliputi jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Dilanjutkan dengan bab IV yang meliputi hasil dan pembahasan,
gambaran umum Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto. Mengenai sejarah
berdirinya perusahaan, profil perusahaan, letak geografis, serta aktivitas
manajemen dalam perhotelan syari’ah. Serta analisis strategi manajemen

pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan syari’ah. Dalam bab



16

ini akan di sajikan pula mengenai kekwatan, kelemahan, peluang, serta
tantangan (SWOT) pada pencrapan manajemen pengembangan sumber daya
manusia dalam perhoteian syariah di hotel pandawa syari’ah purwokerto.
Kemudian penyusun akan memaparkan pola dan pengembangan strategi
manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan syari’ah
di Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto. Serta tinjaunya dalam perspektif
Islam. Dari hasil analisa tersebut, dapat diketahui strategi manajemen
pengembangan sumber daya manusia yang baik, khususnya mengenai pola
strategi manajemen pengembangan sumber daya manusia.

Bab V, Penutup. Dalam bab penutup ini berisi beberapa kesimpulan dan

saran-saran dari hasil penelitian yang diteliti.



BAB II

MANAJEMEN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pengertian Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam pembahasan tentang pengertian Pengembangan Sumber daya
Manusia (SDM) berikut dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli di
bidang manajemen.

Gouzali (2000: 496) mengemukakan sebagai berikut:
Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia), merupakan kegiatan
yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan (knowledge),
kemampuan (ability), dan ketrampilan (skill) mereka sesuai dengan
tutntutan  pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan = kegiatan
pengembangan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai
dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh
organisasi.

Dengan demikian pengembangan sumber daya manusia merupakan
scbuah cara efektif untuk menghadapi tantangan-tantangan, termasuk
ketertinggalan SDM serta keragaman SDM yang ada dalam organisasi,
perubahan teknik kegiatan yang disepakati dan perputaran SDM. Dalam
menghadapi  tantanagan-tantangan  di  atas, Unit  Kepegawaian/
Personalia/SDM dapat memelihara para SDM yang efektif dengan program
pengembangan SDM. Petingnya organisasi melakukan investasi peralatan
capital untuk tetap kompetitif dan menyesuaikan diri dengan perybahap
teknologi, namun peralatan capital tidak dapat beroperasi secara efisien bila

para SDM-nya tidak kapabel dan terampil. Ini semakin penting untuk

ditekankan, bila kita menyadari bahwa perubahan teknolog; terjadi sangat
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cepat using atau investasi dalam teknologi hanya memberikan keunggulan
kompetitif terbatas, karena machines don't make things, people do.*

Heidjrachman, (1997: 77) mengemukakan:

Pengembangan karyawan sering diartikan dengan usaha-usaha untuk

meningkatkan keirampilan maupun pengetahuan umum bagi karyawan

agar pelaksanaan pencapaian tujuan lebih efisien.

Berdasarkan pengertian pengembangan tersebut, tentu saja tidak
terlepas dari bahasan tentang strategi pengembangan manajemen kualitas
karena elemen dalam pengembangan manajemen Kualitas tersebut
diantaranya adalah mengacu pada pemberdayaan pegawai dan pendidikan
serta pelatihanya.®

Hal senada juga dikemukakan sikula (1981) sebagai berikut:

Development, in reference to staffing and personel matters, is a long

term educational prosess utilizing a systematic and organized

procedure by which managerial personnel learn conceptual and
teoritical knowledge for general purposes.

Dalam kaitan ini, yang perlu dielaborasi lebith lanjut bahwa
pengembangan menekankan pada masalah staf dan personel, adalah suatu
proses pendidikan jangka panjang dengan menggunakan suaiu prosedur yang
sistematis dan terorganisasi, begitu pula seorang pemimpin akan terus belajar
berbagai pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tercapainya tujuan umum

yang lebih besar. Dalam kaitan ini, yang dikembangkan adalah pengetahuan

SDM baik secara konseptual maupun teoritis. Pengembangan pengetahuan

2! K adarisman, Manajemen pengembangan, him. 5-6.
2 Ibid ,him. 15
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dimaksudkan untuk memperbesar kemampuan para SDM dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.”

Jelaslah bahwa benang merah yang selalu tampak dalam pembahasan
mengenai manajemen sumber daya manusia karena manusia merupakan
unsur terpenting dalam setiap dan semua organisasi, keberhasilan organisasi
mencapai tujuan dan berbagai sasaranya serta kemampuanya menghadapi
berbagai tantangan, baik yang sifatnya eksternal maupun internal, sangat
ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya manusia dengan setepat-
tepatnya.”

B. Proses Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
Ada banyak hal yang harus dilakukan dalam proses manajemen seiring
deingan perbedaan definisi yang dikemukakan oleh para ahli manajemen.
Namun demikian, pada umumnya dapat kita ambil ada empat proses
manajemen yang banyak dikenal masyarakat yaitu POLC: proses
perencanaan (planing), proses pengorganisasian (orgamizing), proses
pengarahan (leading/directing), dan proses pengendalian (coniroling).®
a) Proses perencanaan (planning)
Perencanaan adalah kegiatan membuat tujuan perusahaan dan diikuti
dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan tersebut. Dengan demikian perencanaan (planning) harys

memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber daya yang

z: Ibicl , him. 7-8.
Sondang P. Stagian, Mangjem Sumber Daya Manysia (Jak Bumi
him. 41-40. arta, Bumi Aksara, 1999),
Fatkhul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Isia i .
Bayan 2012), him. 12. if Islam {Majenang; Pustaka EL-
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dimiliki.  Perencanaan  dilakukan untuk menentukan  tujuan
perusahaan/organisasi secara keseluruhan dan cara terbaik untuk

memenuhi tujuan itu. Hadits Nabi Muhammad SAW menyebutkan:
SRR RUR N P TR A P
16.55:‘3

“sungguh angan-angan (mengkonsep, imajinasi, planning) adalah
rahmat Allah bagi wmat Ku, andaikan saja tiada konsep tentu tidaklah
terlahir anak dari seorang ibu, tiada pula petani menanam pohon.” (HR.
Dailamy)”

b) Proses pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan pengaturan pada sumber
daya manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk
menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menanggapi tujuan
perusahaan. Pengorgaanisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan
membagi suatu kegiatan besar menjadi kegitan-kegiatan yang lebih kecil.
Allah sangat mencintai aktivitas/perbuatan yang terorganisir dengan baik,
seperti ditunjukan dalam Al-Qur’an,

"E’ 2 - F] x

u_...JM-'FLﬂ.pt—‘\Lu-; "“,../91&-44%‘"!

-

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh " *

2 Albani Muhammad, Da if al-Jami al-Saghir wa-Zeydatuhu, Hadits No. 2045,

27 Fatkhul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspelaif Isiam {Majenang: Pustaka EL-
Bayan 2012), him. 12.

2 ().S. Ash-Saff (61): 4.

¥ Departemen Agama R1, Al-Qur an dan Terjemah, hlm. 928.
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Proses Pengarahan (Directing/Leading)
Pengarahan merupakan proses meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
dinamis, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, pengarahan berfungsi
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai
sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha.

10, el S BTl WL 450 1 Tyt Gl
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mercka jalan-jalan

kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik>>'

Proses pengawasan (controling)

Proses ini merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar
yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika
diperlukan. Jika tidak dilakukan pengawasan maka dapat terjadi
pelaksanaan perencanaan tidak terlaksanaa dengan baik. Hal ini bisa saja
berupa pemberian batas waktu penyelesaian (deadline) dan anggaran
berlebihan, dan terjadi kegiatan lain yang tidak direncanakan
semula.menurut Robert J. Mockler pengawasan merupakan usahaa
sistematik menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan-balik (feedback), membandingkan

kegiatan nyata dengan standar, menentukan dan mengukur deviasi-

3 Q.S. Al-‘Ankabiit (29): 69.
¥ Departemen Agama R, Al-Qur ‘an dan Terjemah, him. 638,
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deviasi, serta mengambil tindakan koreksi yang menjamin bahwa semua
sumber daya yang dimiliki telah dipergunakan dengan efektif dan efisien.
g o5 G
Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan) "
C. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Islam
Manajemen sumber daya insani konsen terhadap pengaturan aktivitas
dan hubungan antar karyawan. Merecka diharapkan mampu menunjukan
kinerja yang optimal. Para karyawan mampu meningkatkan kompetensi dan
kemampuan teknis guna merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan. Kegiatan manajemen sumber daya insani adalah seputar
penentuan aktivitas karyawan, seleksi calon karyawan, pelatihan dan
pengembangan karyawan serta aktivitas lain terkait dengan awal masuk
karyawan hingga masa pensiun.”
Untuk dapat dikategorikan manajemen sumber daya insani Menurut
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Empat hal yang harus terpenuhi.”
Pertama, manajemen lslami harus didasari dengan nilai-nilai dan
akhlak Islami. Etika bisnis Islami yang ditawarkan Salafy berlaku universal
tanpa mengenal ras dan agama. Boleh saja berbisnis dengan label Istam

namun bila nilai-nilai dan akhlak berbisnis ditinggalkan cepat atau lambat

bisnisnya akan hancur.

2 Q.S Al-Insyigaq (84): 19.
;: Departemen Agama RI, Al-Qur in dan Terjemah, him. 84.
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Mangjemen Syari‘ah: Sebuah Kajian Historis dan K.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2006), him. 105. " Rontemporer
35 H - .
Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakaria: G .
2001), him. 171-172, porer (Jakaria: Gema Insani,
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Kedua kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan
dasar pekerja. Cukuplah menjadi suatu kedzaliman bila perusahaan
memanipulasi semangat ijtihad seorang pekerja dengan menahan haknya,
kemudian menghiburnya dengan iming-iming pahala yang besar.

Ketiga faktor kemanusiaan dan spiritual sama pentingnya dengan
kompensasi ekonomis. Peketja diperlakukan dengan hormat dan
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Tingkat partisipatif pekerja
tergantung pada intelektual dan kematangan psikologinya. Bila hak-hak
ekonomisnya tidak ditahan, pekerja dengan semangat jihad akan mau dan
mampu melaksanakan tugasnya jauh melebihi kewajibanya.

Keempat, sistem struktur organisasi sama pentingnya. Kedekatan tidak
berati menghilangkan atasan dan bawahan dalam wukhuwah islamiyah, tidak
berati menghilangkan otoritas formal dan ketaatan pada atasan selama tidak
bersangkut dosa.

1. Rekrutmen

Menurut Dr. Sondang P. Siagian dalam suatu organisasi selalu terbuka
kemungkinan untuk terjadi berbagai lowongan dengan aneka ragam
penyebabnya. Misalnya, karena perluasan kegiatan organisasi tercipta
pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan baru yang sebelumnya tidak dilakukan
oleh para pekerja dalam organisasi. Lowongan pekerjaan juga bisa timbul
karena ada pekerja yang berhenti dan pindah ke organisasi yang lain.
Mungkin pula lowongan terjadi karena ada pekerja yang di berhentikan,

baik dengan hormat maupun tidak dengan hormat karena dikenakan sanksi
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disiplin. Alasan lain adalah karena ada pekerja yang berhenti karena telah
mencapai usia pensiun. Lowongan bisa pula terjadi karena ada pekerja
yang meninggal dunia’*®

Adapun alasan terjadinya lowongan dalam suatu organisasi, yang jelas
adalah bahwa lowongan itu harus diisi, bahkan tidak mustahil ada
lowongan yang harus diisi dengan segera. Salah satu tehnik pengisianya
adalah melalui proses rekrutmen. Dengan demikian sebagai definist dapat
dikatakan bahwa rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan
menarik para pelamar yang kapabel untuk dipekerjakan dalam dan oleh
suatu organisasi.

Proses rekrutmen dimuléi pada waktu diambil langkah mencari
pelamar dan berakhir ketika para pelamar mengajukan lamarannya.
Attinya secara konseptual dapat dikatakan bahwa langkah yang segera
mengikut proses rekrutmen, yaitu seleksi, bukan lagi merupakan bagian
dari rekrutmen. Jika proses rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik,
hasilnya ialah sekelompok pelamar yang Kemudian diseleksi guna
menjamin bahwa hanya yang paling memenuhi semua persyaratanlah yang
diterima sebagai pekerja dalam organisasi yang memerlukanya.”

Islam mendorong vmatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan
pengetahuan, pengalaman dan kemampuan teknis yang dimiliki.*® Hal ini

sesuai dengan firman Allah:

' Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1999)

him. 101-102.

7 tbid,, him. 101-102.
I8 Ahmad ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari 'ah, him. 106.
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Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’ i

Dalam Islam, prosesi pengangkatan pegawai harus berdasarkan
kepatuhan dan kelayakan calon atas pekerjaan yang akan dijalaninya.
Ketika pilihan pengangkatan jatuh pada orang yang disinyalir memiliki
kemampuan, padahal masih terdapat orang yang lebih patut, layak dan
lebih baik darinya (dari’ golongan orang-orang terdahulu), maka prosesi
pengangkatan ini bertentangan dengan syari’at Islam.*

Persyaratan rekrutmen sebaiknya dicantumkan dengan jelas kepada
pelamar, meliputi syarat-syarat pekerjaan, kriteria pekerjaan yang akan
dijalankan, dan besarnya gaji yang akan dibayarkan. Termasuk kepada
pelamar, diharapkan memberikan keterangan yang sesuai dengan
kompetensi, kapabilitas dan minat (ketertarikan). Pelamar sebaiknya tidak

melamar pekerjaan diluar kemampuan mereka, dan bekerja diluar

kapasitasnya. Al-Qur’an menyebutan dalam surat Al-Bagarah ayat 286:

Jip cudleglesiisugy Lefu,xrm;;&gii;i

¥ Q.8 Al-Qashas (28): 26.
49 Departemen Agama R, Al-Qur n dan Terjemah, him, 613.

11 ypid. him, 106-107.
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Artinya: “dllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari  kebajikan)  yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kcjahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa aiau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami,
Jjanganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang

kaﬁr".“

Aspek kejujuran ditekankan, dalam hal ini. Seorang pelamar
diharuskan memberi informasi yang sébenamya tentang dirinya. Al Quran
sangat menentang kebohongan, seperti disebutkan dalam ayat berikut:

- jf,:"’.‘ili’an ‘jﬁ:’ e ’,’J. ,": /’
“ O 5da 003 el 15555 Jlardly 7 32l s Y

Artinya: “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu

mengetahui .

Keakuratan informasi dari kedua belah pihak akan menjaga hubungan
keduanya di masa depan.*

2. Seleksi

Kebijakan dan strategi penyelesaian sumber daya manusia merupakan

tahap lanjutan dari perckrutan sumber daya manusia. Adalah sia-sia bila

‘2 Q.8. Al-Bagarah (2): 286.

a Departemen Agama RI, A~-Qur an Terjemah, him. 72.

4 ().S. Al-Bagarah (2): 42.

% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemah, him. 16.

% | arasati Oktina, Praktik Manajemen Berbasis Istam Pada Perusahaan Pada PT. Toha
Putra Semarang, Skripsi Tidak Diterbitkan, Universitas Diponegoro Semarang, 2012, him 51:1
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perekrutan yang telah dilaksanakan dengan sangat baik serta
mendatangkan pelamar yang berkualitas, tidak dilanjutkan dengan
penyelesaian yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Tahap seleksi
inipun, sama seperti tahap perekrutan, memiliki sejumiah hal yang perlu
dicermati dan diwaspadai, agar kandidat yang berhasil melalui tahap
seleksi adalah kandidat yang benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan

perusahaan.’

Proses seleksi dimulai setelah kumpulan para pelamar yang memenuhi
syarat didapatkan melalui penarikan. Proses ini melibatkan serangkaian
tahap yang menambah komleksitas dan waktu sebelum keputusan
pengadaan personalia diambil. Jadi, proses seleksi adalah serangkaian
langkah kegiatan yang digunakan untuk memutuskan apakah pelamar
diterima atau tidak. Langkah-langkah ini mencakup pemaduan kebutuhan-
kebutuhan kerja pelamar dan organisasi. Dalam banyak departemen
personalia, penarikan dan seleksi digabungkan dan disebut employment
Sfunciont.®

Sondang P. Siagian, proses seleksi pegawai merupakan salah satu
bagian yang teramat penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber

daya manusia. Dikatakan demikian karena apakah dalam organisasi

terdapat sekelompok pegawai yang memenuhi tuntutan organisasional atay

47 Alj Cahyani, Strategi dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:

Indeks, 22‘09), him. 63. .
Hani Handoko, Mangjamen Personalia dan Sumber Daya Manysi

RPFE-Yogyakarta, 1987), hlm. 85 i (Yogyakarta,
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tidak sangat tergantung pada cermat tidaknya proses seleksi itu

dilakukan.®

Gambar 1. 1. Proses Seleksi

Lamaran Ketja

I
Wawancara Awal
i
Tes
|
Evaluasi Latar Belakang Calon
Tenaga Kerja
]
Wawancara Mendalam

I
Tes Kesehatan atau
Fisik
]
Penawaran Kerja

Diawal perkembangan Islam, jabatan kepegawaian  tidak
membutubkan ujian seleksi bagi calon pegawai, tetapi hanya melalui
kosensus pendapat para sahabat. Hal ini bisa dimaklumi, karena
masyarakat muslim pada saat itu masih relatif kecil. Sehingga, relatif
mudah untuk mengetahui orang-orang shaleh yang layak dan patut
menjadi pegawai. Ketika wilayah kekuasaan Islam meluas, khalifah atau
gubernur harus tegas dan selektif dalam memilih calon pegawai. Di

samping itu, penentuan calon pegawai tidak bisa dilakukan/berdasarkan

% gondang P. Siagian, Manajemen, him. 131.



29

pendapat individu, sehingga akan berpotensi terhadap penyalah gunaan
wewenang dan menentukan orang yang tidak layak.

Proses pemilihan calon pegawai yang dilakukan institusi/perusahaan
dewasa ini merupakan pengembangan dan penyempurnaan prinsip-prinsip
seleksi diawal pengembangan !slam. Calon pegawai diseleksi pengetahuan
dan kemampuan teknisnya sesuai dengan beban dan tanggung jawab
pekerjaanya. Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin senantiasa menerapkan
prinsip untuk tidak membebankan tugas dan tanggung jawab kepada orang
yang tidak mampu mengembanya.”

Menurut Ali (dalam Junaidah Hasyim, 2009) seleksi merupakan salah
satu tugas yang sulit dalam organisasi. Proses seleksi ini dipenuhi dengan
aspek KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam penerimaan karyawan.”' Al-Qur'an

menegaskan datam surat Al-Qashas ayat 26:

P

2 o S R 4 - - & 9,9“ ,f—-, .o <
i)l Enmennl o 25 Do) opetal ol Lgas) SJB

524 » 5{‘
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah

53

orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.

Hal ini sangat penting bagi manajer muslim untuk memahami

tuntunan Al-Qur’an yang dapat mencegah penerimaan yang tidak jelas dan

30 Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen Syari‘ah, him.110-111.
$! { arasati Oktina, Praktik Manajemen Berbasis Islam, blm. 53.
’2Q.8. Al-Qashas (28): 26.

53 Departemen Agama R1, A-Qur an dan Terjemah, hlm. 613.
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tindakan yang tidak profesional dari mepotisme dan untuk mencegah
diskriminasi di tempat kerja.

Pada kebanyakan negara Muslim, proses seleksi masih kental dengan
praktik KKN dikarenakan tingginya tingkat kekeluargaan schingga
menguatkan jaringan persahabalan maupun kekelvargaan. Dalam Islam,
proses seleksi pekerja dilakukan dengan beberapa prinsip:

1. Keadilan

2. Berdasarkan kompetensinya

3. Kejujuran

4. Islam melarang penugasan diluar kemampuan individu pekerja

Manajer perlu memutuskan kriteria seleksi untuk mengevaluasi
pelamar-pelamar untuk posisi yang iowong. Kriteria seleksi adalah
karakteristik yang berasal dari deskripsi pekerjaan dan spesifikasi
pekerjaan. Perusahaan sudah barang tentu berharap bahwa pelamar dengan
karakteristik seperti ini akan berprestasi memuaskan dalam pekerjaan dan
tetap bersama perusahaan. Kriteria seleksi biasanya dapat dirangkum
dalam beberapa kategori: pendidikan, pengalaman kerja, kondisi fisik, dan
karakteristik kepribadian.

a. Pendidikan Formal
Untuk kriteria, perusahaan cenderung menetapkan lamanya

pendidikan formal dan jenis pendidikan.
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b. Pengalaman/Kinerja Masa Lalu
Kriteria lainnya yang dapat dipakai adalah pengalaman dan kinerja
masa lalu. Banyak spesialis seleksi yang meyakini bahwa kinerja masa
lalu di pekerjaan serupa dapat menjadi indikator terbaik dari kinerja
dimasa yang akan datang, pengalaman sebagai indikator yang tepat
dari kemampuan dan sikap yang berhubungan dengan pekerjaan.
c. Kiriteria Fisik
Dimasa lalu, banyak perusahaan yang secara sadar maupun tidak sadar
menggunakan karakteristik fisik (termasuk penampilan si pelamar)
sebagai kriteria seleksi. Namun kini praktik semacam itu umumnya
dianggap diskriminatif dan illegal, kecuali ciapat dibuktikan bahwa
penampilan fisik berhubungan langsung dengan efektivitas kerja.
d. Karakteristik pribadi dan tipe kepribadian
Kriteria terakhir yang dapat dipakai adalah karakteristik pribadi dan
tipe kepribadian. Karakteristik pribadi meliputi status perkawinan,
jenis kelamin, usia, dll.
3. Kontrak Kerja
Kontrak kerja merupakan salah satu hal yang penting dalam proses
manajemen sumber daya manusia, dimana dalam kontrak kerja terdapat
perjanjian antara kedua belah pihak (manajemen dan pekerja) dalam suaty
waktu dan dalam pekerjaan tertentu. Sebelum ditetapkan menjadi
karyawan tetap, biasanya para karyawan menjalani kontrak kerja selama

rentang waktu 6 bulan sampai dua tahun. Jika dalam masa kontrak tersebut
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karyawan mampu menunjukan kinerja dan kemampuanya secara optimal
dalam menjalankan tugas, maka ia bisa diputuskan untuk menjadi

karyawan tetap. Namun, jika kinerjanya jelek dan tidak optimal. Karyawan

tersebut bisa dipecat.*

Islam memperbolehkan seseorang untuk mengontrak tenaga para

pekerja atau buruh yang bekerja untuk dirinya.”® Allah SWT berfirman:

E-.rg“ -3, . ¥ PETII ".’E,", .- -. 2E
330053551 § it (40 G5 2 G ERS el al
O T R T TR A R A A T
ciy G Lan pdrasy a3 e pan O3 ey Lad)
56/. A - -"" - ”’ o P
Attinya: “dpakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah merentukan antara mereka penghidupan mereka dolam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mercka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mercka dapat mempergunakan
sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan””’

Ibnu Shihab bertutur: Aku pernah diberitahu oleh Urwah bin Zubair

bahwa Aisyah-Ummul Mukminin ra.pernah berkata:

-
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:: Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Mangjemen Syari ‘ah, hlm.112.
Tagyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Pe, j
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 82. J Perspekaf Islam
56 Q5. Az-Zukhruf (43):32,
5 Departemen Agama RI, A-Qur an dan Terjemah. nim. 798,
5% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Hadits No. 2264.
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“Rasulullah SAW. Dan Abu Bakar permah mengkontrak jasa seseorang
dari Bani Dail sebagai penunjuk jalan. Orang fersebut beragama seperti
agama kafir Quraisy. Beliau kemudian memberikan kedua kendaraannya
kepada orang tersebut. Beliay lalu mengambil janji dari kedua orang
tersebut (agar berada) di Gua Tsur setelah tiga malam dengan membawa
kedua kendaraan Beliau pada wakiu subuh pada hari yang ketiga”. (HR.
Bukhari)*’

Allah SWT juga berfirman:

b Forotel o
© 5> :‘L‘Cq?judtf‘ﬂh.l ols
Artinya: “Apabila mereka (wanita-wanita) menyusui (anak) kalian maka

*t &1

berilah mereka upah yang menjadi haknya™.
Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi saw. Pernah bersabda:

o~
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“Dari Abu Hurairah r.a berkata, telah bersabda Rasuiullah SAW, Allah
berfirman: Ada tiga orang yang Aku musuhi pada hari kiamat, yakwi,
seorang yang ftelah berjanji akan memberi sesuatu karena-Ku, lalu
menghianatinya, seseorang yang menjual orang merdeka dan dan
memakan hasil jualanya, seseorung yang telah memperkerjakan
seseorang, dan orang itupun telah melakukan pekerjaanya dengan baik,
tetapi orang tersebut tidak mau membayar upahnya.(HR. Bukhari).*

. Penilaian Kerja

Soekidjo Notoatmodjo menyatakan penilaian kerja (perfomance
appraisal) dalam rangka pengembangan sumber daya manusia adalah

sangat penting artinya. Hal ini mengingat bahwa dalam kehidupan

%° Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, him. 82

% (3.S. At-Talaq (65): 6. '
8! Departemen Agama R1, A/-Qur an dan Terjemah, him, 945,

52 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. Hadits No. 2227,

% Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, him. 90,
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organisasi setiap orang sumber daya manusia dalam organisasi ingin
mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil dari pemimpin.*

Dalam kehidupan suatu ada beberapa asumsi tentang perilaku manusia
sebagai sumber daya manusia, yang mendasari pentingnya penilaian kerja.
Asumsi-asumsi tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Setiap orang memiliki peluang untuk mengembangkan kemampuan
kerjanya sampai tingkat yang maksimal.

b. Setiap orang ingin mendapat penghargaan apabila ia dinilai
melaksanakan tugas dengan baik.

c. Setiap orang ingin mengetahui secara pasti tangga karier yang dinaiki
apabila dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

d. Setiap orang ingin mendapat perlakuan yang objektif dan penilaian
atas dasar prestasi kerjanya.

e. Setiap orang pada umumnya tidak hanya melakukan kegiatan yang
sifatnya rutin tanpa informasi.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
penilaian prestasi kerja adalah penting dalam suatu organisasi dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia. Kegiatan ini dapat
memperbaiki keputusan manajer dalam memberikan umpan balik kepada
para karyawan tentang kegiatan mercka. Secara rinci manfaat penilaian

prestasi kerja dalam suatu organisasi antara lain sebagai berikut:

&4 rq f
Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakaria R: )
1998), him.132-134. (Jakarta, Rineka Cipta,



35

Peningkatan prestasi kerja:

Dengan adanya penilaian, baik manajer maupun karyawan
memperoleh umpan balik, dan mereka dapat memperbaiki pekerjaan
mereka.

. Kesempatan kerja yang adil:

Dengan adanya penilaian kerja yang akurat akan menjamin setiap
karyawan akan memperoleh kesempatan menempati pekerjaan sesuai
dengan kemampuanya.

Kebutuhan-kebutuhan pelatihan pengembangan:

Melaui penilaian prestasi kerja akan dideteksi karyawan-karyawan
yang kemapuanya rendah, dan kemudian memungkinkan adanya
program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka.

. Penyesuaian kompensasi:

Penilaian prestasi kerja dapat membantu para manajer untuk
mengambil keputusan dalam menetukan perbaikan pemberian
kompensasi, gaji, bonus, dan sebagainya.

Keputusan-keputusan promosi dan demosi:

Hasil penilaian prestasi kerja terhadap karyawan dapat digunakan
untuk mengambil keputusan untuk mempromosikan karyawan yang

berprestasi baik, dan demosi untuk karyawan yang berprestasi jelek.
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f Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan:

Hasil penilaian prestasi kerja dapat digunakan untuk menilai desain

kerja. Artinya hasil penilaian prestasi kerja ini dapat membantu

mendiagnosis keslahan-kesalahan desain kerja.
g. Penyimpangan-penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi:

Penilaian prestasi kerja dapat digunakan untuk menilai proses

rekrutmen dan seleksi karyawan yang telah lalu. Prestasi kerja bagi

karyawan yang baru adalah mencerminkan adanya penyimpangan-
penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi.

Sistem penilaian prestasi kerja dalam suatu organisasi mencakup
beberpa elemen. Elemen pokok sistem. penilaian prestasi kerja ini
mencakup kriteria yang ada hubunganya dengan pelaksanaan kerja,
ukuran-ukuran kriteria kerja tersebut, dan pemberian umpan balik kepada
karyawan dan manajer personalia. Meskipun manajer personalia
merancang sistem penilaian prestasi kerja, tetapi mereka yang melakukan
penilaian prestasi kerja pada umumnya atasan langsung kepada karyawan
yang bersangkutan.®’

Penilaian prestasi kerja pada umumnya orientasi pada masa lalu,
artinya penilaian prestasi kerja seorang karyawan itu dinilai berdasarkan
hasil yang telah dicapai oleh karyawan selama ini. Metode yang
berorientasi masa lalu ini mempunyai kelebihan dalam hal perlakukan

terhadap kerja yang telah terjadi, dan sampai derajat tertenty dapat diukur.

% Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan, bim. 132-136.
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Namun demikian, metode ini juga mempunyai kelemahan, yakni prestasi
kerja pada waktu yang lalu tidak dapat diubah. Tetapi dengan
mengevaluasi prestasi kerja yang lalu para karyawan memperoleh umpan
balik terhadap pekerjaan mereka. Selanjutnya umpan balik tersebut dapat
dimanfaatkan untuk perbaikan prestasi-prestasi mereka.*

Gambar 1.2 Elemen-elemen pokok sistem penilaian prestasi kerja.

Penlaian prestasi .] Umpan balik

Prestasi kerja > >
karyawan kerja bagi karyawan
7 . N

Ukuran-ukuran
bagi karyawan
Fi

Kriteria yang ada
hubunganya dengan
pelaksanaan kerja

personalia tentang karyawan

l7 Keputusan-keputusan |( Catatan-catatan

5. Pelatihan dan Pengembangan (Training and Developmeni)

Soebagio Atmodiwirio, pendidikan dan pelatihan  (zraining)
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suatu sistem pengembangan
sumber daya manusia. Dalam sistem ini termasuk sub sistem perencanaan,
pengadaan, penempatar, dan pengembangan tenaga manusia. Melalui

pengembangan tenaga dilakukan berbagai kegiatan yang mengacu kepada

% hid. hlm. 136.
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upaya agar segala sumber daya manusia dapat didayagunakan dan

dihasilgunakan oleh organisasi semaksimal mungkin.”

Soekidjo Notoatmodjo, ada dua macam metode atau pendekatan yang
digunakan dalam pendidikan atau pelatihan karyawan, yakni:

i. Metode Off the Job Site yaitu pendidikan atau pelatihan di luar oleh
karywan sebagai peserta diklat keluar sementara dari kegiatan atau
pekerjaanya. Kemudian mengikuti pendidikan atau pelatihan, dengan
menggunakan teknik-teknik belajar mengajar seperti lazimnya.

2. Metode On the Job Site yaitu pelatihan yang berbentuk penugasan
pegawai-pegawai baru kepada supevisor yang telah berpengalaman
(senior). Hal ini berarti, itu minta kepada para pegawai yang sudah
berpengalaman untuk membimbing atau mengajarkan kepada para
pegawai baru. Para pegawai senior yang bertugas untuk membimbing
pegawai baru (sebagai trainer) diharapkan memperlihatkan suatu
contoh-contoh peketjaan yang baik, dan memperlihatkan penanganan
suatu pekerjaan yang jelas dan konkret, yang dapat dikerjakan oleh
pegawai baru tersebut segera setelah pelatihan berahir.*®
Ahmad Ibrahim Abu sinn, Pelatihan (Training) dalam segala bidang

pekerjaan merupakan bentuk ilmu untuk meningkatkan kinerja, dimana

Islam mendorong umatnya untuk bersungguh-sunggub dan memuliakan

pekerjaan. Diriwayatkan dari Al-Miqdam r.a. dari Nabi SAW bersabda:

*7 Soebagio Atmodiwirio, Mangjemen Training: Pedoman PralMis bagi Penyelenggara

Training gakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 1.
Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan, him, 33-36.
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“Makanan apa saja yang dimakan seseorang, adalah lebih baik memakan
dari hasil usaha tangan sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud a.s.
beliau makan dari hasil tangannya sendiri. (HR. Bukhori, Abu Daud,

Nasa’i)"”

Islam mendorong untuk melakukan pelatihan (training) terhadap para
karyawan dengan tujuan mengembangkan kompetensi dan kemampuan
teknis karyawan dalam menunaikan tanggung jawab pekerjaanya.
Rosulullah memberikan pelatihan terhadap orang yang diangkat untuk
mengurusi persoalan kaum muslimin, dan membekalinya dengan nasihat-
nasihat dan beberapa petunjuk.”’

3. Kompensasi

Kompensasi atau compensation adalah segala sesuatu yang diterima
oleh karyawan sebagai balas jasa yang telah diberikan oleh organisasi atas
pekerjaan yang telah dilakukan. Sistemn kompensasi ini harus dikelola
secara serius dan tepat oleh perusahaan. apabila tidak dikelola dengan baik
bisa mengakibatkan pay dissatisflaction yaitu perasaan ketidakpuasan

karyawan atas balas jasa yang diterimanya.””

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Hadits No, 2072,

0 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari'ah, him.117.

" fbid., him.117.

2 Dewi Hanggraeni ~ Muhammad Irfan Syaebani, Mangjemen Sumber Daya Manusia
(Jakarta; Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2012), htm. 139-140
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Pay dissatisfiaction ini bisa berdampak pada:

Penurunan kinerja

- Pemogokan

- Tingkat ketidakhadiran yang tinggi

- Turnover yang tinggi

- Rendahnya komitmen terhadap perusahaan.

Sebaliknya, apabila dikelola dengan baik maka sistem kompensasi
akan membantu perusahaan untuk  mempertahankan  pekerja,
mempertahankan produktivitas, dan membantu perusahaan mewujudkan
tujuan-tujuan dan visi yang diraihnya.”

Abdurrahmat Fathoni menyatakan suatu sistem imbalan yang baik
adalah sistem yang mampu menjamin kepuasan pada anggota organisasi,
yang pada gilirannya memungkinkan organisasi memperoleh, memelihara
dan mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan
perilaku positif beketja dengan produktif bagi kepentingan organisasi.”*

Dalam usaha mengembangkan suatu sistern imbalan para spesialis di
bidang manajemen sumber daya manusia perlu melakukan empat hal,”
yaitu:

1. Melakukan analisis pekergaan. Artinya, perlu disusun deskripsi

jabatan, uraian pekerjaan dan standar pekerjaan.

73 A * A
Dewi Flanggraeni - Muhammad Irfan Syaebani, Mangjemen Sumber D, ;
hlm. £39-140. aya Manusiz,
™ Abdurrahmat Fathoni, Organisasi dan Manajemen, hlm. 270,
" fbid, him. 275-276.
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2. Melakukan penilaian pekerjaan dikaitkan dengan keadilan internal.
Dalam melakukan penilaian pekerjaan diusahakan tersusunnya
peringkat pekerjaan, penentuan ‘“nilai” untuk setiap pekerjaan,
susunan perbandingan dengan pekerjaan lain dalam organisasi dan
pemberian “poin” untuk setiap pekerjaan.

3. Melakukan survei berbagai sistem imbalan yang berlaku guna
memperoleh bahan yang berkaitan dengan keadilan eksternal.
Organisasi yang disurvei dapat berupa instansi pemerintah yang secara
fungsional berwenang mengurus ketenagakerjaan, kamar dagang dan
industri, organisasi profesi, serikat pekerja, organisasi-organisasi
pemakai tenaga kerja lain dan perusahaan konsultan, terutama yang
mengkhususkan diri dalam manajemen sumber daya manusia.

4. Menentukan “harga” setiap pekerjaan dihubungkan dengan “harga™
pekerjaan sejenis ditempat lain. Dalam mengambil langkah ini,
dilakukan perbandingan antara nilai berbagai pekerjaan dalam
organisasi dengan nilai yang berlaku di pasaran kerja.

Selain itu Rasulullah juga mendorong para majikan untuk

membayarkan upah para pekerja ketika mereka telah usai menunaikan
tugasnya. Rasulullah bersabda:

4858 Cand O B 80a1 Jaa W 1yl

“Berikanlah upah atau jasa orang yang kamu pekeriakan, sebelum
keringatnya kering™.”

7 Bayhaqi, A/-Sunan al-Saghtr Bayhaqi, Jus 2, Hadits No. 321,
77 Abmad Tbrahim Abu Sinn, Mangjemen Syari ‘ah, him. 113,
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ketentuan ini untuk menghilangkan keraguan pekerja atau
kekhawatiran bahwa upah mercka tidak akan dibayarkan, atau akan

mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Namun

demikian, umat Islam diberi kebebasan untuk menentukan waktu
pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dan majikan,
atau sesuai dengan kondisi. Upah bisa dibayarkan seminggu sekali atau

sebulan sekali.”

"8 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari‘ah, him.113.



A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research),
dcﬁgan mengambil lokasi di Hotel Pandawa Syariah Purwokerto yang
bertempat di JI. Jend Gatot Subroto No 8 Purwokerto. Waktu penelitian
adalah selama 1 bulan terhitung dari 7 November s/d 7 Desember 2013, yaitu
penyusun mendatangi langsung ke lapangan atau masyarakat, kelompok, dan
lembaga yang menjadi obyek penelitian dalam hal ini adalah Hotel Pandawa
Syariah Purwokerto.”

Sedangkan pendekatan penelitianya menggunaken metode deskriptif-
kualitatif yaitu metode penelitian untuk menggambarkan, meringkas berbagai
macam fenomena sosial yang ada di masyarakat, dan berupaya menarik
realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model,
tanda, atau gambaran fenomena tertentu.*

1. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang melekat pada variabel
penelitian dan yang menjadi sentral permasalahan,” yaitu para pengelola
Hotel Pandawa Syari’ah, meliputi manajer, karyawan. Sedangkan objek
penelitian ini adalah manajemen pengembangan sumber daya manusia

yang di terapkan di Hotel Pandawa Syariah Purwokerto. Selain itu, juga di

792 e
Sumadi Suryabrata, Metodologi Peneletian (Jakarla: Raja Grafi
him. 22-23. & etian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994).
80 .
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Fkonomi, Kebi
. . Ekon e _
limu Sosial Lainya (Jakarta: Kencana, 2009), him.68. nomi, Kebijakan Publik dan
3l o Woe _ ‘
! Suharsimi Arikunto, Marnajemen Penelitian (Jakarta: Rincka Cipta, 2005). him. 88
. 2003). him. 88.
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analisis mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam
manajemen pengembangan sumber daya manusia di Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto.
B. Sumber Data
a. Data primer

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yakni data primer dan
data sekunder. Adapun data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penefitian dengan menggunakan alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang di cari.*? Dalam hal
ini data primer atau data utama bersumber dari:

1) Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto selaku perusahaan yang
menjalankan bisnis dengan manajemen berbasis syari’ah, sejalan
dengan pola manajemen pengembangan sumber daya manusia yang
dimaksud dalam penelitian ini.

2) Para karyawan Hotel Pandawa Syari’ah juga merupakan sumber data
primer dalam penelitian ini, sebab karyawan pada Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pengelolaan manajemen. Hal ini dimaksud guna mengoptimalkan
dan mempertajam analisis data dalam penelitian ini.

a. Data sekunder
Data sekunder yang di pakai dalam penelitian ini adalah data-data

yang berasal dari buku-buku, jurnal, penelitian yang terkait dengan

82 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakaria: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
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tema, serta internet, mengenai manajemen pengembangan sumber
daya manusia pada Hotel Pandawa Syariah Purwokerto. Sebab, data
sekunder adalah data yang di peroleh dari pihak fain.”

C. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa metode observasi,
salah satu metode observasi adalah metode observasi tidak berstruktur.
Observasi tidak berstruktur di maksud, adalah observasi yang di lakukan
tanpa menggunakan guide observasi. Dengan demikian, pada observasi
ini pengamat harus mampu secara pribadi mengembangkan daya
pengamatanya dalam mengamati suatu obyek. Observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan, dengan di sertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek.*

Metode observasi ini digunakan penyusun untuk melihat seperti apa
manajemn pembersyaan sumber daya manusia (SDM) dalam perhotelan
syariah di Hote} Pandawa Syariah Purwokerto. Dan bagaimana penerapan
manajemen pengembangan sumber daya manusia pada perhotelan syariah
di Hotel Pandawa Syariah Purwokerto.

b. Wawancara

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh

keterangan untuk memperoleh tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara peneliti dengan intrviewer atau orang yang di

83 gaitudin Azwar, Metode Penelitian, him. 91.
8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, him.166.
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wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guidge)
wawancara® Sejalan dengan hal ini terdapat pula metode interview,
metode ini merupakan pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dilakukan secara sistematik dan berlandaskan dengan tujuan
penyelidikan.*

Dalam penggunaan metode ini interview akan dilaksanakan secara
bebas apa yang di inginkan oleh peneliti kepada interviewer, tetapi
mengarahkan dalam pembicaraanya. Penyusun menggunakan sistem ini
agar dalam wawancara lebih mudah dan komunikatif. Tetapi hal ini yang
menjadi sasaran atau tujuan tetap harus terkontrol sehingga data-data yang
diperoleh akan terjamin validitas maupun i{eakuratanya. Adapun kaitanya
dengan interview guide, yang terfokus pada beberapa bagian yakni :

1) Deskrpsi Lokasi Penelitian

Dalam hal ini peneliti akan mencari data seputar s¢jarah pendirian

peruszhaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan

serta data-data lain yang dapat menggambarkan deskripsi lokasi
penelitian. Pada bagian ini data akan diperoleh dari hasil wawancara
bersama pihak atau pemilik perusahaan.

2) Pola Manajemen pengembangan sumber daya manusia dafam
perhotelan syariah yang diterapkan pada Hotel Pandawa Syariah

Purwokerto. Pada bagian ini, peneliti akan mencari informasi

mengenai manajemen pengembangan sumber daya manusia yang

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, him.108.
8 Qutrisno Hadi, Metodologi Research If (Y ogyakarta: Andi Offset, 2002}, him. 136
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diterapkan pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto. Adapun
wawancara guna memperoleh informasi ini akan dilakukan bersama
pihak atau pemilik perusahaan, dan karyawan.

Sumber data yang digunakan penyusun pada metode ini yaitu
mengenai fakta yang ada di Hotel Pandawa Syariah Purwokerto.
Penyusun juga akan mewancari para karyawan yang berada Hotel
Pandawa Syariah Purwokerto. Melalui wawancara langsung sesuai
guide interview, akan didapat data-data primer yang dibutuhkan.
Dengan metode ini penyusun berharap agar dapat mengetahui secara
detail bagaimana penerapan maupun pengelolaan manajemen
pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan syariah di
Hotel Pandawa Syariah Purwokerto.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen.® Pada penelitian ini, penyusun memilih jenis
dokumen resmi, yaitu dokumen yang berupa memo, pengumuman,
intruksi, aturan lembaga, hingga berita mengenai lembaga.®® Dokumen-
dokumen tersebut antara lain: dokumen sejarah singkat hotel pandawa
syariah purwokerto; visi misi, dan tujuan hotel pandawa syariah
purwokerto; struktur organisasi; serta jenis dan proses manajemen
pengembangan sumber daya manusia di Hotel Pandawa Syari’ah

Purwokerto.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial {fakarta:

Bumi Aksara, 2006), him.73.
% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2009}, him. 12]-123



48

D. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa metode
penelitian, antara lain :
a. Metode kualitatif deskriptif

Penyusun menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu metode
yang digunakan untuk menganalisis data-data yang bersifat kualitatif
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisah menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.” Metode ini digunakan untuk
menganalisis data yang berupa pernyataan-pernyataan, keterangan yang
berupa angka. Dalam hal ini penyusun akan mendeskripsikan pola
manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan
syariah pada Hotel Pandawa Syariah Purwokerto, serta pengelolaan
manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan
syariah di Hotel Pandawa Pandawa Syariah Purwokerto.

b. Metode Analisis SWOT
Metode analisis SWOT merupakan metode analisis data yang
menunjukan bahwa kinerja kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi
faktor eksternal dan intemal yakni faktor kekuatan (strengths) kelemahan
(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats).”
Dari berbagai komponen yang ada pada metode analisis SWOT,
akan dapat ditemukan langkah kKinerja kebijakan suvatu perusahaan.

Dalam penelitian ini yakni pada penerapan manajemen pengembangan

8 guharsini Adkunto, Prosedur Penelitian Suaty Pendokatan Praktel; {Yogyakarta:

Rineka CgiJJta, 1998), him. 245.
Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 172
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sumber daya manusia dalam perhotelan syariah di Hotel Pandawa
Syariah Purwokerto. Berikut adalah tabel langkah penentuan kinerja

kebijakan metode analisis SWOT :

Internal STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
Eksternal Tentukan kekuatan | Tentukan faktor-
faktor-faktor internal | faktor
kekuatan internal
OPPORTUNITIES (0) | Ciptakan strategi Ciptakan strategi
yang menggunakan | yang
Tentukan kekuatan kekuatan untuk meminimalkan
faktor-faktor eksternal memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan
peluang
THREATS (T) Ciptakan strategi Ciptakan strategi
Tentukan kekuatan { yang menggunakar | yang
faktor-faktor eksternal kekuatan untuk meminimalkan
mengatasi semua kelemahan dan
ancaman menghindari semua
ancaman

Tabel 2.1 Diagram Matrik SWOT
Tabel diagram matrik SWOT®' di atas, menunjukan tiga langkah
dalam penentuan kinerja kebijakan metode analisis SWOT, yakni tahap
evaluasi data internal dan eksternal perusahaan, tahap pembuatan matriks
SWOT serta tahap pengambilan keputusan.” Melalui metode ini, akan
menghasilkan strategi  lanjutan  sebagai  bentuk  manajemen

pengembangan sumber daya manusia dalam perhotelan syari’ah di Hotel

Pandawa Syariah Purwokerto.

9 Freddy Rangkut, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia

Pustzka Utama, 1998), him 31.

92 1pid., him. 203.
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I’AH PURWOKERTO DALAM PENERAPAN

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

eskripsi Dan Lokasi Penelitian

Sejarah Berdirinya Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

pada Tahun 1979 : Didirikan pertama kalinya Hotel Pandawa oleh

Nyi Hafsah dari Jakarta, dengan 21 kamar dan satu cafe. Berlokasi di JI

Jend. Gatol Subroto No. 8 Purwokerto. Tahun 1997, Hotel Pandawa

beralih kepemilikan kepada Sodara Hargo Lugiwo dari semarang. Tahun
1999, Hotel Pandawa berpindah kepemilikan kepada sodara Kusbandrio

dari Purworejo. Tahun 2012, Hotel Pandawa berpindah kepemilikan lagi
kepada saudara Aliyah faradj, dengan mengubah konsep kepemimpinanya

menjadi hotel yang berbasis syari’ah.”
pkan menjadi Hotel Pandawa Syari’ah

Hotel pPandawa di teta

purwokerto pada tanggal 4 Januari 2013 berdasarkan Surat Keputusan

BN/002J’BPMPP/2013 tentang izin usaha hotel dan

Nomor: 503/TUH-

penginapar kepala badan penanaman modal dan pelayanan perizinan.”
| Pandawa Syari,ah purwokerto adalah hotel yang operasionalnya

Hote
- prinsip-priHSip syari’ah atau pedoman ajaran islam

telah menggunak

perikan suasana tentram, nyaman, sehat dan bersahabat ya
ng

guna mcm
uhkan tamu, baik muslim maupun non muslim.

I SU!IJ’ |l0_- K.a['yﬂwaﬂ lIOle] panda\""a ‘:‘)‘31 i.il 1 |
] * PL"‘“"O Lerto ]
. a“gga[

dibut

93 wra“rancafa Pengd
mber 2013- .t faradj, Manajer Hotel,”
94 yawancard Dengan, Aliyah farach anajer Hotel, Tanggal 8 November 2013
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Operasional Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto tidak jauh b
uh berbeda

dengan hotel-hotel lain
ya, tetap tunduk kepada
peraturan pemerintah

tetap buka 24 jam pemasarann
, yapun tetap terbuka untuk
semua kalangan

baik muslim maupun fnon muslim.

Ciri khas yang tercermin pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwok
urwokerto

adalah penekanan terhadap seleksi tamu yang menginap, dim
X ana setiap
tamu yang menginap harus memenuhi pers
yaratan-persyaratan
yang ada

di dalam Hotel pandawa Syari’ah Purwokerto yang diman
a semua itu

menghindari perbuatan perbuatan yang dilarang dalam Islam
serta

untuk

demi kenyamanan para tamu.

. Visi dan Misi Hotel pandawa Syari’ah Purwokerto

dengan bentuk perusahaan, Hotel Pandawa S
yari’ah

perorientasi dalam bidang jasa penginapan mak
maka

Sesuai

purwokerto yang
i dan misi sebagai berikut:

memiliki vis
visi  © Menjadi pelopor perusahaan yang bergerak dalam bidang
pariwisata yang berbasis syari’ah Islam.
Misi Mensinergikan seluruh aspek dalam perusahaan dengan
syari’ah Islam
. Dakwah keislaman
: Mempersempit ruang gerak kemaksiatan.

Visi dan misi inilah yang menggerakkan sefuruh
manajemen Ho
tel

pandawe S yan’ﬂh purwokerto untuk menjalankan bisnisnya
sesuai

e telah ditentukan oleh Hotel Pand .
g awa Syari’ah Purwokerto

dengan Y2
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demi mencapai tujuanya. Seluruh manajemen yang diterapkan pun

senantiasa mengacu pada visi dan misi tersebut.”

. Struktur Organisasi Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

Struktur Organisasi Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto masih
relatif sederhana di karenakan status Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto
yang masih baru dan belum berkembang. Meskipun demikian struktur
organisasi Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto sudah bisa memenuhi
tujuan dasar yaitu mengorganisasikan sumber daya manusia kebagian-
bagian yang membutuhkanya dengan porsi yang seimbang dengan beban
kerjanya.

Pembagian kerja pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto dibentuk
sesuai dengan kegiatan operasionalnya. Dapat diuraikan, struktur
organisasi Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto terdiri dari pemilik hotel
yaitu Ibu Aliyah Faradj, yang bertanggung jawab atas semua lini, aset dan
kemajuan Hotel Padawa Syari’ah Purwokerto. Pemilik hotel juga
merangkap sebagai manajemen tunggal pada Hotel Pandawa Syari’ah
purwokerto yang mengatur seluruh aktivitas operasional meliputi pula
bagian administrasi Hotel.

Terdapat tiga bagian yang membantu pihak manajemen dalam
operasionalnya yakni: bagian receptionis, room boy, dan office boy,

bagian receptionis bertanggung jawab melayani pendaftaran dan seleksi

tamu yang akan menginap. Bagian room boy bertanggung jawab

95 [bfd. Tanggal g Novem ber 2013.
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mengantarkan tamu ke rvang kamar yang telah disediakan serta

memberikan fasilitas yang diperlukan. Dan office boy bertanggung jawab
dengan seluruh lingkungan kebersihan, kerapthan Hotel Pandawa

Syari’ah Purwokerto. Secara struktur organisasi Hotel Pandawa Syari’ah

Purwokerto dapat di gambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

Hotel Pandawa
Syaii’ah Purwokerto
1
Manajer

Aliyah Faradj
I

Receptionis

Eka Yuliani
1 . ]
Office Boy
3‘;—““—%’.—@ Jaenal Arifin
ast Sugeng
Narto Sunarto Tei Lestari

4. Penerapan Manajemen Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

Manajemen yang diterapkan di Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto
ialah merupakan salah satu pola manajemen yang berdasarkan Islam yang
dilandasi dengan prinsip-prinsip syari’ah. Hotel Pandawa Syari’ah
purwokerto yang dalam aktivitasnya sebagai jasa penginapan dan
pariwisata tidak menerima sembarang tamu yang datang, Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto hanya mau mencrima tamu yang sesuai dengan
syarat dan ketetapan yang telah dibuat oleh Hotel Pandawa Syari’ah
Purwokerto yang sesuai dengan prinsip syari’ah. Akad yang digunakan

ialah Ijarah atau sewa kamar. Aplikasi Hotel Pandawa Syari'ah
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Purwokerto dapat dilihat dengan tidak adanya fasilitas-fasilitas
seperti

minuman beralkohol, panti pijat, dan lain sebagainya yang notabene i
ene itu

tidak sesuai dengan prinsip syari’ah.
N

Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto juga melengkapi
i sarana

beribadah, seperti alat-alat sholat (mukena, sajadah, sarung), dan A
3 H al'l l'

Qur’an. Selain itu juga karyawan-karyawan wanita di Hotel Panda
andawa

Syari’ab purwokerto diwajibkan mengenakan kerudung/jilbab. Dan |
. Dan juga
m” kepada setiap tamu yang baru

mengucapkan «gssalamualaiku

datang/sapaan melalui teifon.

alitas pelayanan jasa yang ada mencerminkan bagaima
na
!

Ku
pengelolaan dari sudut internal perusahaan, baik dari pihak manaj
emen

aupun kualitas karyawanya d
ketanggapan dalam menghadapi keluhan

alam melayani pelanggan secara baik :
"

hotel m

berdasarkan kecepatan,

kebersihan, dan lain seb

rkualitas sangat perlu dibutuhkan dukungan da
n
j

geramahan againya. Untuk dapat mewujudkan

glayanan Y ang be

p
yang paik dari pihak

gomunikasi

perusahaan, karyawan, maupun

konsumen hotel.
Analisis Manajement Pengembangan Su
pandawa Syari'ah purwokerto ;
p Sumber Daya Manusia Dalam Proses Rekrufmen ¢

mber Daya Manusia pada Hotel

B.

1. Pengembﬂﬂg‘*

Karyawao
Rekrutm

en adalah proses pelamar dalam jumiah yang banyak dan

ang tepat: proses rekrutmen karyawan yang dilaksanakan di

wakt ¥
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Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto dikarenakan adanya lowongan ya
ng

kosong Yyang disebabkan karena berbagai alasan seperti adany
a

kekosongan dalam jabatan yang terjadi karena staff yang mengisi pad
a

jabatan keluar.

Selain alasan yang telah disebutkan di atas proses rekrutmen

karyawarn di Hotel pandawa Syari’ah Purwokerto juga didasarkan pada

kebutuhan manajemen Su

oleh pihak manajemen hotel.
{slam mendorong umatnya uniuk memilih calon  pegawai

perdasarkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan teknis yang

mber daya manusia yang sedang dibutuhkan :

f

dimiliki. Dalam Islam, proses pengangkatan pegawai harus berdasarkan i

kepatuhan dan kelayakan calon atas pekerjaan yang akan dijalaninya. !

pilihan pengangkatan jatuh pada orang yang disinyalir memiliki )

ebih patut, layak dan ‘; !
|

Ketika
ahal masih terdapat orang yang |
L

kemampuan; pad

k darinya (dari golon
i bertcntangan dengan syal-i’at Islam.®

lebil bai gan orang-orang terdahulu), maka prosesi

ses rekrutmen karyawan yang dilakukan di Hotel Pandawa ;
i

0 ditangani langsung oleh pimpinan Hotel Pandawa

ris ah PurWOkert
purwokerto dengan alasan metode ini lebih efektif dan efisien. i
. cara-cara Y38 gilakukan Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto !

| pelamar adalah dengan cara pengurmuman dari pihak

tang lowongan yang ada kepada
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teman, kerabat dan pihak k
aryawan. Hotel Panda
wa Syari’ah

menggunakan metode ini supaya efekdi
tif karena jumlah
karyawan
yang
it

dibutuhkan tidak terlaiu banyak.”

Dalam hal ini Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto tidak dapa
memiliki sekumpulan calon karyawan yang bisa dinilai scsuai den t
kriteria dan tidak dapat menghasilkan kualitas cumber daya gan
dibutuhkan. e
bangan Sumber Daya Manusia Dalam Proses Seleksi l

7. Pengem
erupakan proses kelanjutan dari rekrutmen setelah

Proses seleksi m

masuk dan terkumpul/setelah ditemukanya cal
on

s seleksi yaitu meliputi: lamaran kerja,

surat Jamarail

n. Adapun prose

karyawa
tes, evaluasi latar belakan
g calon tenaga keri
erja, J
13

wawancara awal,

mendalam, tes kesehatan atall fisik, dan penawaran kerj
a.
|

wawancara
Islam, jabatan kepegawaian tidak
i

Diawal perkembangan

membutuhkﬂﬂ ujian seleksi bagi calon pegawali, tetapi hanya melal
elalui

pendapat para Sa
ada saat jtu masih relatif kecil. Sehingga relatif

[ ]

]

Konsensus habat. Hal ini bisa dimakfumi, kar
] ena

masyarakat muslim P

cngetahui orasn

mudah l.lﬂtuk m
awai. Ketika wilayah Islam meluas, khalifah atau gube
mur

gas dan selektif dalam memilih calon pegawai Disampi
. Disamping itu,

pegawai tida

g-orang shaleh yang layak dan patut ?

k bisa dilakukan/berdasarkan pendapat

97 Wawancara Dengan- Aliyah Faradj. Manajer Hotel, Tanggal 19 November 20
er 2013.
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individu, sehingga akan berpotensi terhadap penyalah gunaan wewenang
dan menentukan orang yang tidak layak.*®

Proses seleksi yang dilakukan Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto
dimulai dengan proses pencarian calon tenaga kerja yang di beritahukan
kepada pihak intern. Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto mengutamakan
setiap karyawan yang masuk adalah seorang muslim dan muslimah.
Setelah mendapatkan calon tenaga kerja Hotel Pandawa Syari’ah
langsung melakukan tes wawancara kepada calon karyawan mengenai
latar belakang dan pengetahuan calon karyawan mengenai prinsip-prinsip
syari’ah yang diterapkan di hotel pandawa syari’ah yang tidak menerima
sembarang tamu yang datang yang kemudian dilanjut dengan penawaran
kerja. Setelah selesai Hote! Pandawa Syari’ah Purwokerto akan langsung

menerima calon tenaga kerja tersebut dan memberi pengembangan dan

pengetahuan selanjutnya.”

Dalam hal ini Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto tidak dapat
memiliki sekumpulan orang-orang preferensi tertentu yang bisa dipilih

sebagai karyawan sehingga tidak dapat memadukan pekerja dengan

peketjaanya.

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Proses Kontrak Kerja
Kontrak kerja adalah suatu perjanjian antara kedua belah pihak

(manajemen dan pekerja) dalam satu waktu dan dalam pekerjaan tertentu

sebelum ditetapkanya menjadi karyawan tetap. Biasanya para karyawan

Abu Sinn, Manajemen Syari‘ah, hlm. 110-111.

98 » hmad [brahim " .
A ah Faradj, Manajer Hotel. Tanggal 19 November 2013,

99 Wawancara Dengan, Ahy

|
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menjalani kontrak kerja selama rentang waktu 6 bulan sampai dua tahun.
Jika dalan masa kontrak tersebut karyawan mampu menunjukan kinerja
dan kemampuanya secara optimal dalam menjalankan tugas, maka ia bisa
diputuskan untuk menjadi karyawan tetap, namun, jika kinerjanya jelek
dan tidak optimal. Karyawan tersebut bisa dipecat.'

Namun di Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto tidak ada perjanjian
kontrak kerja antara manajemen dan karyawan, hal ini dilakukan untuk
memberi kebebasan kepada karyawan.”® Karyawan bisa sewaktu waktu
keluar apabila sudah tidak bisa lagi menjalankan pekerjaanya karena

alasan tertentu. Dalam hal ini kebutuhan Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto tidak selamanya terjamin karena tidak adanya kontrak kerja

untuk keberlangsungan perusahaan.

Pengembangan Snmber Daya Manusia Dalam Proses Penilaian

Kerja
Penilaian kerja dalam hal pengembangan sumber daya manusia

adalah sangat penting. Hal ini mengingat bahwa dalam kehidupan

organisasi setiap orang sumber daya manusia ingin mendapatkan

penghargﬂﬂﬂ dan perlakuan yang adil dari pemimpin organisasi yang

102

persangkutan.

Gelain itu Kemajuan karier sebagian besar ftergantung kepada

prestasi ketja yang paik dan etis. Asumsi kinerja yang baik melandasi

celuruh aktivitas pengembangan karier. Ketika kinerjanya di bawah
brahim Abu Sinn, Manajemen Syari‘ahhlm. 112,

gan, Aliyah Faradj, Manajer Hotel, Tanggal 19 November 2013
Pengembangan, hlm. 132-134, ’

100 Ahmad I
101 yqwancard Dengan,
102 goekidjo Notoatmodjo,

o b = e g

[ =ry e e e T e
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standar, dengan mengabaikan upaya-upaya pengembangan  karier

lainnya, bahkan tujuan Karier yang paling sederhana sekalipun biasanya

tidak bisa tercapai. Kemajuan karir umumnya terletak pada kinerja dan

prestasi.

Metode penilaian kerja yang dilakukan Hotel Pandawa Syari’ah
purwokerto ialah hanya dengan menilai kepatuhan karyawan terhadap
manajemen syari’ah yang sudah diterapkan di Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto, yang antara lain meliputi evaluasi kerja yang dilakukan
setiap bulanya mengenai kinerja para karyawanya yang telah lalu.'®
Dalam hal ini karyawan hotel pandawa syari’ah dalam setiap aktivitasnya

tidak mengetahui kemampuan kinerjanya sampai mana untuk perusahaan

A

dan tidak adanya pengembangan kinerja dari karyawan itu sendirt karena

tidak adanya umpan balik dari perusahaan.

5, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Proses Pefatiban dan A

Pengembangan

Pelatihan merupakan suatu langkah yang ditempuh oleh organisasi
atan perusahaan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. ‘
Dalam sistem ini termasuk sistem perencanaan, dan pengembangan

tenaga manusia yang mengacu agar segala sumber daya manusia dapat 'i

didayagunakan oleh organisasi semaksimal mungkin. Ada dua macam 1

103 yawancara Dengan, Aliyah Faradj, Manajer Hotel., Tanggal 8 November 2013.

i
|
]
|
i
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metode pelatihan yang digunakan dalam pendidikan atau pelatihan
karyawan, yakni: metode Off the Job Site dan On the Job Site.'™

Islam mendorong untuk melakukan pelatihan terhadap para
karyawan dengan tujuan mengembangkan kompensasi dan kemampuan
teknis karyawan dalam menunaikan tanggung jawab pekerjaanya.
Rosulullah memberikan pelatihan terhadap orang yang diangkat untuk
mengurusi persoalan kaum muslimin, dan membekalinya dengan nasihat-
nasihat dan beberapa petunjuk.'®

Pelatihan dan Pengembangan yang dilakukan Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto ialah dengan melakukan pembelajaran dan
pengarahan kepada karyawan secara rutin guna meningkatkan ilmu
pengetahuan karyawan mengenai prinsip Hotel Pandawa Syari’ah
Purwokerto yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang
{ebih bagus lagi. Selain itu juga selalu melakukan cvaluasi dalam hal
pekerjan setiap akhir bulan oleh pimpinan hotel guna mengetahui
hotel dan sumber daya manusia itu sendiri.'"™

pengembangan
Dalam hal ini sumber daya manusia di Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto mempunyai pengetahuan dan tanggung jawab yang cukup

tentang manajemen syari’ah yang diterapkan di Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto.

odiwitio, Manajemen Traning, hlm. 33-36.
Abu Sinn, Manajemen Syari‘ah, hlm. 117,
Aliyah Farad), Manajer Hotel, Tanggal 8 November 2013

104 guebagio Alm
105 Ahmad [brahim
106 \awancara Dengan,
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mbangan Sumber Daya Manusia Dalam Proses Pemberian

Kompensasi

Kompensasi adalab segala sesuatu yang diterima oleh karyawan

sebagai balas jasa yang telah diberikan oleh organisasi atas pekerjaan

yang telah dilakukan. Sistem pemberian kompensasi harus dikelola

secara serius dan tepat oleh perusahaan, apabila tidak dikelola dengan

baik bisa mengakibatkan  pay dissatisfiaction  yaitu perasaan

ketidakpuasaan karyawan atas balas jasa yang diterimanya,'”’

Suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem imbalan yang

mampu menjamin kepuasan pada anggota organisasi.'® Rasulullah

mendorong para majikan untuk membayarkan upah para pekerja ketika

mereka telah usai menunaikan tugasnya. Hal ini untuk menghilangkan

keraguait pekerja atav kekhawatiran bahwa upah mereka tidak akan

dibayarkan, atau akan mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan
yang dibenarkan. Namun demikan, umat islam diberi kebebasan untuk

menentukan waktu pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara

peketja dan majikan, atau sesuai dengan kondisi. Upah bisa dibayarkan

seminggu sekali atau sebulan sekali.'

Pemberian kompensasi yang diberikan Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto dibedakan mejadi dua:

/’_’:‘g,.’;rf-m;mmmad Irfan Syaebani, Manajemen Sumber Dava Manusia,

197 pewi Han
Organisasi dan Manafemen, him. 270,

109 Ahmad [brahim Abu Sinn, Manajemen Syari ‘ah, hlm. 113,
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a. Kompensasi langsung
Kompensasi langsung yang diberikan Hote! Pandawa Syari’ah

Purwokerto sudah sesuai dengan standar kompensasi di Purwokerto

dan diberikan tepat setiap bulanya.'"’

b. Kompensasi tidak tangsung
Pemberian kompensasi tidak langsung/tunjangan diberikan Hotel
pandawa Syari’ah Purwokerto pada waktu menjelang hari raya idul
fitri yang diberikan berupa barang dan uang. Selain itu juga dengan

diberikanya insentif berupa jamsostek oleh Hotel Pandawa Syari’ah

purwokerto kepada setiap karyawanya.'"' Dalam hal ini karyawan
Hotel Pandawa Syari’ah mempunyai kewajiban dan tanggung

jawab serta semangat kerja karna adanya imbal balik dari

perusahaan.

Analisis SWOT Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
C. Anpall

pada Hotel pandawa Syari’ah Purwokerto

1. Analisis Faktor Internal Perusahaan

Berikut faktor kekuatan (strenght) dan kelemahan (weaknesses)

pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

Kekuatan Kelemahan

W (Strenghts) {(Waeknesses)
L - Tidak memiliki tenaga
SDM kerja yang mahir karena

karena proses rekrutmen

yang dilakukan hanya di

lingkungan sekitar.
-

Dengan, Sunarto, Karyawan ilotel. Tanggal 19 November 2013.
Dengan, Aliyah Faradj, Manajer Hotel, Tanggal 8 November 2013,

HO y/awancard
11 yawancara

TmE

T o— T

T e R A R o i e
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Proses Rekrutmen

- Tidak memiliki
sekumpulan calon
karyawan yang dinilai
sesuai kriteria.

- Tidak dapat
menghasilkan kualitas
SDM yang dibutuhkan,

- Menyebabkan
pengambilan tenaga
kerja yang dibawaah
standar sehingga perlu
banyak training.

L — -
Proses Selekst

- Tidak dapat memiliki
sekumpulan orang-orang
preferensi tertentu yang
bisa dipilih sebagai
karyawan sehingga tidak
dapat memadukan
pekerja dengan
pekerjaanya.

T P
Kontrak kerja

Penilaian

P:elatihan dan
Pengembaﬂga"

- Kebutuhan perusahaan
tidak selamanya
terjamin karena tidak
adanya kontrak kerja
antara manajemen
dengan karyawan untuk
keberlangsungan
perusahaan.

- Karyawan tidak
mengetahui kemampuan
kinerjanya sampai mana
untuk perusahaan.

- Tidak adanya
pengembangan kinerja
dari karyawan itu sendiri
karena tidak ada umpan
balik dari perusahaan,

- Pengetahuan dan
tanggung jawab
karyawan yang cukup
tentang manajemen
Syari’ah yang
diterapkan di Hotel
Pandawa Syari’ah

Purwokerto

P o = R B e e e
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ornpensasi

- Semangat kerja dan
tanggung jawab
karyawan.

Tabel 2.2

Dafiar Kekuatan dan Kelemahan Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

2. Analisis Faktor Eksternal Perusahaan

Berikut faktor peluang (opportunities) dan tantangan (threats)

Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto:

S
Komponen

-
Konsumen (Pasar)

Pemerintah

Pesaing

Masyarakat

penduduk indonesia
adalah muslim,

L Belum Banyak
perkembangan Hotel
Syari’ah di
Purwokerto

L Pada masa-masa
tertentu terdapat
peningkatan
konsumen. Seperti
pada hari raya,
maupun hari libur

Peluang Tantangan (Threats)
(Opportunities)
| Sebagian besar - Anggapan masyarakat

non muskim yang
mengira hanya untuk
umat islam saja.

- Tidak adanya promosi/
pengenalan kepada
masyarakat tentang
keberadaan Hotel
Pandawa Syari’ah
Purwokerto.

. Adanya perhatian dari
pemerintah badan
penanaman modal dan
pariwisata.

L Adanya loyalitas
konsumen baik dari
instansi maupun
perorangan.

- Semakin maraknya jasa
perhotelan di
Purwokerto.

[ Hubungan yang baik
dengan konsumen
yang berasal dari
instansi/perusahaan/m
asyarakat.

Tempat

L Lokasi yang strategis
di utara kota
purokerto yang
berdekatan dengan
stasiun K.A
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"Sosial, ekonomi [ Prinsip syari’ah L Kesadaran Manusia

merupakan ajaran yang belum mengerti
islam yang harus tentang ajaran Agama
ditegakan oleh Islam.

masyarakat islam.

- Pertumbuhan
penduduk maupun

ekonomi yang
meningkat setiap
tahun membuat
peningkatan pula pada
pelanggan Hotel

Pandawa Syari’ah.

I
Tabel 2. 3
Dafiar Peluang dan Ancaman pada Hotel Pandawa Syari’ah
Purwokerto.

Setelah terdapat listing hasil dari beberapa komponen-komponen
faktor SWOT, Jangkah penyusunan analisis SWOT berikutnya adalah
menilai dan memasukkan komponen-komponen tersebut melalui cara
112

pendekatan kualitatif Matriks SWOT yang telah dikembangkan Kearns.

a) SelA adalah Manajemen Kinerja SO (Strength, Opportunily)
Manajemen ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan,
yaitu dengan memanfaatkan selurth kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
b Sel B adalah Manajemen Kinetja ST (Strenght, Threats)
Manajemen ini adalah manajemen dalam menggunakan
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.
¢) SelC adalah Manajemen Kinerja WO (Weakness, Opportunity)

Manjemen ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang

yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Analisis, him. 31-32.

112 preddy Rangkuti,

A e T T T
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d) SelD adalah Manajemen Kinerja WT (Weakness, Threats)

Manajemen ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif

dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari

ancaman.

Berikut analisis strategi yang dikembangkan melalui berbagai

kompon

purwokerto berdasarkan pendekatan kualitatif.

3. Matrik SWO

pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

Dari berbagai komponen

kelemahan (

en faktor internal dan ekstemal Hotel Pandawa Syari’ah

T Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia

-komponen analisis kekuatan (strength),

wealkness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Hotel Pandawa
an

Syari *ah Purwoke:

masing komponen adalah sebagai berikut:

rto, maka formulasi strategi dari perpaduan masing-

W'I‘_ Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

1. Pengetahuan dan
tanggung jawab
karyawan yang
cukup tentang
manajemen Syari’ah
yang diterapkan di
Hotel Pandawa
Syari'ah
Purwokerto.

2. Semangat kerja dan

tanggung jawab

karyawan

—

. Tidak memiliki

. Tidak memiliki

. Tidak dapat

tenaga kerja yang
mabhir karena
karena proses
rekrutmen yang
dilakukan hanya di
lingkungan sekitar.

sekumpulan calon
karyawan yang
dinilai sesuai
kriteria.

menghasilkan
kualitas SDM yang
dibutuhkan.

T
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— 4. Menyebabkan |
pengambilan i
tenaga kerja yang '
dibawaah standar !
sehingga perlu ',
banyak training. |;'
5. Tidak dapat |
memiliki
sekumpulan orang-
orang preferensi
tertentu yang bisa
dipilih sebagai
karyawan sehingga
tidak dapat
memadukan
pekerja dengan
pekerjaanya

6. Kebutuhan
perusahaan tidak
selamanya
terjamin karena
tidak adaanya
kontrak kerja I
antara manajemen '
dengan karyawan.
7. Karyawan tidak
mengetahui
kemampuan
kinerjanya sampai !
mana untuk
perusahaan.

8. Tidak adanya
pengembangan
kinerja dari
karyawan itu
sendiri karena gak
ada umpan balik !
dari perusahaan.

EKSTERNAL

Sel A (Manajemen Sel B (Manajemen
Peluang (O) SO) WO) A4
__/_,.,_7—«1—33;5./_ 1. Menciptakan 1. Meningkatkan H 1 :
1. Sebagéank - donesia pcngqmbangan penerapan

nducu manajemen dengan manajemn SDM

adalah muslim. Mkan pada proses

| I
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_ Belum Banyak
perkembangan Hotel
Syari’ah di
Purwokerto

. Pada masa-masa
tertentu lerdapat
peningkatan
konsumen. Seperti
pada hari raya,
maupun hari libur

_ Adanya perhatian dari

pemerintah badan
pariwisata.

_ Adanya loyalitas
konsumen baik dari
instansi maupun

erorangan
Hubungan yang baik
dengan konsusnen

ang berasal dari
instansi/|
asyarakal

_ Lokasi yang strategis

di utara kofa
urokerto yang
perdekatan dengan
stasiun K.
Prinsip syari’ah
merupakan ajaran
islam yang harus
dJitegakan ole
masyarakat isfam.
pertumbuhan
enduduk maupun
ekonomi yans
meningkat setiap
tahun mem buat

penanaman modal dan

pemsahaan/m

fungsi manajemen

yang secara Khusus

menangani aktivitas

manajemen sumber

daya manusia.

gSl,SZ,02,04,05,0
)

rekrutmen, seleksi,
kontrak kerja,
pelatihan dan
kompensasi guna
meningkatkan
SDM yang
berkualitas. (W1,
W2, W3, W4,W5,
W6, W7,W8 O2,
04, 05, 06, 08)

. Menetapkan
manajer pada
setiap aSpek
khususnya pada
manajemen
rekrutmen, seleksi,
pelatihan dan
Pengembangan
sehingga tercipta
sebuah kinerja
manajemen yang
berkualitas yang
mampu
menghadapi
berbagai masalah,
(W1, W2, W3,
w4s WS, WG, W?,
W8, 01, 02, 04,
05, 08)

Sel C (Manajemen
ST)

Sel D (Manajemen
WT)

1. Menguatkan fungsi
manajemen secara

1. Meningkatkan
hubungan

profesionalisasi

umum serta
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umat islam saja.

p. Tidak adanya

promosi/ pengenalan
kepada masyarakat
tentang keberadaan
Hotel Pandawa
Syari’ah Purwokerto

3. Semakin maraknya

jasa perhotelan di
purwokerto.

menciptakan
pengembangan
manajemen yang
secara khusus
menangani SDM.
(S1, 82, T1, T2, T3,
T4)

. Strategi pemasaran

perlu dilakukan
untuk meningkatkan

dengan karyawan,
konsumen maupun
pesaing dalam hal
kualitas kerja.
(W1, W2, W3,
w4,T, T W5, W6,
W7, W8, TI, T2,
T4,)

\4. Kesadaran Manusia pasar. (T1, T2,
yang belum mengerti T3,T4, S2.
tentang ajaran Agama

Tabel 2.4

WOT Manajemen Pengembangan Sumber Daya

Matriks Analisis S
Manusia pada Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto.

Dalam matiik SWOT (strength, weakness, opportunities, and

(hredls) menghasilkan empat alternatif strategi yakni kombinasi strategi

WO, dan WwT, yang dirinci seperti:

Opportuniries Strategy)

S0, ST,

4. Sel A (Strengths-
1) Menciptakan pengembangan manajemen dengan meningkatkan
fungsi manajemen  yans secara Kkhusus menangani aktivitas
manajemen.

_Sel B (WeaMess-Oppoﬂuniﬁes Strategy)
katkan penerapan manaj

pelatihan dan kompensasi guna meningkatkan

b
emn SDM pada proses rekrutmen,

1) Mening
seleksis kontrak kerja,

SDM yang perkualitas. Menetapkan manajer pada setiap aspek

Khususnya pada
pangan schingga tercipta sebuah kinerja manajemen yang

mampu menghadapi berbagai masalah.

manajemen rekrutmen, seleksi, pelatihan dan

pengem
perkualitas Y28

e T e -

—=rmlten -

e e M
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2) Menetapkan manajer pada setiap aspek khususnya pada manajemen

rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan sehingga tercipta

sebuah kinerja manajemen yang berkualitas yang mampu

menghadapi berbagai masalah.

c. Sel C (Strengths- Threats Strategy)

1) Menguatkan fungsi manajemen secara umum serta menciptakan

pengembangan manajemen yang secard khusus menangani SDM

2) Sirategi pemasaran perlu dilakukan untuk meningkatkan pasar

d. Sel D (# cakness-Threats Strate gy)

1) Meningkatkan hubungan profesionalisasi dengan karyawan

Lonsumen, maupun pesaing dalam hal kualitas kerja.
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BABV A\ Ngwuid o/

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pros

Pandawa Syari‘ah Purwoke

. Proses

_ Pelatihan dan

es pcnuembangan sumber daya i
g ya manusia yan i
g dilakukan |
Hotel

rto meliputi:

Proses rekrutmen yaitu proses i
pencarian karyawan :
yang dilakukan

dengan cara pengumuman dari pihak intern, yaitu memberitahuk
* ri ukan

{entang lowongan yang ada kepada teman, kerbata, seleksi, k
si, kontrak

kedan pihak karyawan

proses seleksi yaitu proses pemilihan karyawan dalam hal ini
al ini

Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto hanya menggunakan 2
& lahap

saja dalam mendapatkan karyawan. Yaitu seleksi iterview d
erview  dan

pengetahuan.
ilaian kerja, dalam hal ini Hotel Pandawa Syari’ah Purwok
okerto

pen
memperhatikan prestasi kerja karyawan, schin
* gga

kurang begitu

al sumber daya manusia kurang
mendorong s
semangat

dalam b
jvasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi.

mot
pengembangan yang dilakukan di Hotel Pandaw
a

urwokerto menggunakan metode on the job. Ya
- ‘ng

Syari’ah P

nakan dalam bentuk choaching seperti yang dikemukakan

dilaksa

Jalam pukunya Soekidjo Notoatmodjo.

gompensasi yang dilakukan di Hotel Pandawa Syari’ah
ri

Pemberian
a menjadi dua kompensasi langsung dan tidak

kerto di bedaka

Purwo
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. langsung yang diberikan setiap bulannya dan menjelang hari raya

untuk kompenasi tidak langsung.

Secara  keseluruhan dari proses pelaksanaan manajemen

pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan Hotel Pandawa

Syari’ah purwokerto sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah namun

dalam sumber daya manusianya Hotel Pandawa Syari’ah Purwokerto

masih tergolong di bawah standar.

2. Matrik SWOT yang dapat dijadikan rujukan bagi Hotel Pandawa

ritah Purwokerto dalam manajemen pengembangan sumber daya

Sya

manusia antara lain:

2 Sel A (S:reng:hs—Oppormnitfes Strategy) menciptakan pengembangan

manajemen dengan meningkatkan fungsi manajemen yang secara

khusus menangani aktivitas manajemer.

Sel B (Weakness-OPPOﬂ“"iﬁes Strategy) meliputi 1) Meningkatkan

penerapan manajemn SDM pada proses rekrutmen, seleksi, kontrak

atihan dan kompensasi guna meningkatkan SDM yang

ketja, pel

kan manajer pada setiap aspek khususnya pada

perkualitas- Menetap

anajemen rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan sehingga

ipta sebuah Kinerj2 manajemen yang berkualitas yang mampu
menghadapi perbagai masalah.

1 C (S:rengths-?h
p secara umum serta menciptakan pengembangan manajemen

. Se reats Strategy) meliputi 1) Menguatkan fungsi

manajeme
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yang secara khusus menangani SDM. 2) Strategi pemasara
n perlu

dilakukan uniuk men ingkatkan pasar

d. Sel D (Weakness-Threats Strategy) meningkatkan  hub
ubungan

profesionalisasi dengan karyawan, konsumen maupun pesaing dal
g dalam

hal kualitas kerja

B. Saran-saran
Dari beberapa kesimpulan yang di uraikan melalui proses analisi

isis

tersebut, maka penyusun ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Tingkatkan kembali kualitas sumber daya manusia agar karyawan d
apat

secara maksimal.

bekerja
5. Tetap menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip-prinsip syari,ah
3. Hasil dari penyusuan skripsi ini diharapkan dapat menjadi acuan dal
am

aanajemen pengembangaﬂ sumber daya manusia di Hotel Pandaw.
a

Syari’aht purwokerto.
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